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ABSTRAK

Rifki, Khulaifatur. 2019. SKRIPSI. Judul: Analisis Pengaruh Leverage, Ukuran
Perusahaan, dan Risk Management Committee terhadap Enterprise
Risk Management (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2013-2017).

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec., Ak

Kata Kunci :Leverage, Ukuran Perusahaan, Risk Management Committee,
Enterprise Risk Management

Semakin pesatnya perkembangan perbankan syariah dapat memicu
semakin besarnya risiko yang akan dihadapi karena kegiatan usaha perbankan
syariah tidak terlepas dari risiko yang dapat mengganggu kelangsungan bank,
maka dari itu sangat penting untuk menerapkan manajemen risiko atau dikenal
dengan istilah Enterprise Risk Management pada Bank Umum Syariah (BUS).
Dari latar belakang itu, sehingga penelitian ini dilakukan dengan judul: Analisis
Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Risk Management Committee
terhadap Enterprise Risk Management (Studi pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2013-2017).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk
menggambarkan secara sistematis tentang fokus penelitian yang meliputi
leverage, ukuran perusahaan dan risk management committee. Data penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan tahunan pada Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia periode 2013-2017, dengan sampel penelitian sebanyak 9 yang
digunakan untuk menganalisis pengungkapan manajemen risiko. Analisis data
bertujuan untuk menyederhanakan hasil olahan data sehingga mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Data dikumpulkan dengan cara riset kepustakaan. Analisis data
melalui 3 tahap yaitu analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji regresi
berganda pada SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh
positif terhadap enterprise risk management, sedangkan variabel ukuran
perusahaan dan risk management committee berpengaruh positif terhadap
enterprise risk management.
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ABSTRACT

Rifki, Khulaifatur. 2019. THESIS. Title: The Analysis of Influence of Leverage,
Company Size, and Risk Management Committee Against Enterprise
Risk Management (Study At Sharia Commercial Bank in Indonesia
on 2013-2017 Period).

Advisor - UIfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec., Ak

Keywords : Leverage, Company Size, Risk Management Committee, Enterprise
Risk Management

The rapid development of Sharia banking can improves the risk because
the business activities of Sharia banking can't separate with risk that disturb the
continuity of bank, therefore implementation of risk management as known as
Enterprise Risk Management at Sharia Commercial Bank very important to do.
From that background, this research was conducted with the title “The Analysis
of Influence of Leverage, Company Size, and Risk Management Committee
Against Enterprise Risk Management (Study At Sharia Commercial Bank in
Indonesia on 2013-2017 Period) .

This research uses quantitative approach to describe systematically
about focus of research which includes leverage, company size and Risk
Management Committee. Data of this research were obtained from annual
financial report of Sharia Commercial Bank in Indonesia on 2013-2017 periods,
with 9 research samples to analyze risk management disclosure. The purpose of
data analysis is to simplify the data processed result so that it is easy to read and
interpret. Data were collected by library research. Data analysis through 3
stages, there are descriptive analysis, classic assumption test, and multiple
regression tests on SPSS.

The results of this research show that leverage variable has no positive
effect on Enterprise Risk Management, while company size variable and Risk
Management Committee variable has positive effect on Enterprise Risk
Management.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melakukan aktivitas bisnis, setiap perusahaan akan dihadapkan
dengan yang namanya risiko. Namun dengan munculnya risiko bukan berarti
menjadi penghalang, semua itu tergantung bagaimana suatu perusahaan mampu
menghadapi risiko yang terjadi. Seperti halnya fenomena yang terjadi pada Bank
Century pada tahun 2008 dimana pemegang saham terbesar Bank Century
melakukan pelanggaran Letter Of Comitment (LOC) yang telah disepakati dengan
pihak Bank Indonesia. Hal ini mengakibatkan Bank Century dalam pengawasan
khusus dari Bank Indonesia karena masalah tingkat likuiditas, yang menjadikan
manajemen Bank Century melakukan pinjaman kepada Bank Indonesia (Bank
Century, 2018). Maka dari itu sangat penting bagi perusahaan untuk menerapkan
manajemen risiko yaitu dengan menerapkan Enterprise Risk Management (ERM).
COSSO (2004) menyatakakan bahwa Enterprise Risk Management merupakan
strategi yang digunakan untuk mengevaluasi dan mengelola semua risiko dalam
perusahaan secara sistematis dan efektif sehingga mampu menambah nilai atau
profit suatu perusahaan. Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) ini dapat
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan yang
dapat mempengaruhi  perusahaan, serta mengelola risiko-risiko dan

kecenderungan risiko yang mungkin terjadi dalam mencapai tujuan perusahaan.



Salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan perusahaan yakni dengan
pengungkapan risiko serta bagaimana mengelolanya.

Strategi Enterprise Risk Management (ERM) ini sangat menyita perhatian
para praktisi bisnis karena dianggap sebagai metode terbaik dalam proses tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Deloitte (2009) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa dari 11 perusahaan keuangan yang disurvei,
sebesar 36% perusahaan telah mengimplementasikan Enterprise Risk
Management dan 21 %  perusahaan  baru  berencana  untuk
mengimplementasikannya. Desender and Lafuente (2009) dalam hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa dari 97 perusahaan farmasi hanya 36% yang
menerapkan manajemen risiko. Hal ini menunjukkan masih rendahnya kesadaran
perusahaan mengenai pentingnya penerapan Enterprise Risk Management. Amran
et al., (2009) menyatakan bahwa penerapan manajemen risiko pada suatu
perusahaan berpotensi memiliki manfaat untuk para investor, analis, dan
stakeholder. Penerapan dan pengelolaan manajemen risiko perusahaan yang baik
mampu memberikan nilai tambah dan mengurangi risiko yang akan dihadapi oleh
perusahaan.

Pengungkapan risiko merupakan salah satu strategi bagi perusahaan yang
sangat bermanfaat, khususnya bagi stakeholder untuk pengambilan keputusan
dalam menanamkan saham serta menjadi salah satu cara perusahaan
berkomunikasi dengan stakeholder. Strategi ini menjadi sumber informasi bagi
perusahaan khususnya informasi mengenai permasalahan atau risiko yang sedang

terjadi diperusahaan. Penerapan strategi pengungkapan manajemen risiko dapat



membuktikan kemampuan atau dapat menjadi bentuk Kkreatifitas perusahaan
dalam mengelola serta menangani manajemen risiko dan menjadi bukti bahwa
perusahaan mampu memenuhi kebutuhan berupa informasi yang dibutuhkan oleh
para stakeholder (Kumalasari, 2014). Adapun salah satu informasi yang
dibutuhkan oleh stakeholder dan investor yakni mengenai tingkat hutang, karena
dengan mengetahui tingkat hutang perusahaan maka para investor dapat
mengetahui seberapa besar perusahaan tersebut tergantung pada hutang dalam
membiayai aset perusahaannya.

Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung memiliki biaya agensi
yang tinggi, sehingga dapat menimbulkan tingginya risiko keuangan dan going
concern perusahaan (Subramanian et al., 2009). Ketika perusahaan memiliki
risiko hutang yang lebih tinggi dalam struktur modal, kreditur dapat memaksa
perusahaan untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut (Amran et al ., 2009).
Semakin tinggi tingkat leverage menunjukkan bahwa struktur modal yang
dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan dengan jumlah ekuitasnya, sehingga
risiko yang dihadapi kemungkinan lebih sulit dalam hal melunasi hutang beserta
bunganya. Semakin besar ukuran suatu perusahaan hal tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan membutuhkan dana yang cukup banyak demi berjalannya
operasional perusahaan, hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan pinjaman
kepada pihak luar, dengan melakukan pinjaman kepada pihak lain dan dapat
menimbulkan risiko bagi perusahaan tersebut khususnya risiko keuangan.

Menurut Hasina dkk (2018) yang menyatakan bahwa suatu perusahaan

akan memiliki tuntutan yang besar dalam mengungkapan ERM, hal tersebut dapat



dilihat dari semakin besarnya ukuran suatu perusahaan tersebut, serta
pengungkapan risiko ini bisa memberikan manfaat dalam identifikasi risiko serta
sebagai alat transparansi publik. Hal ini dikarenakan bahwa dengan semakin
besarnya perindustrian atau perusahaan maka investor dalam menanamkan modal
akan semakin besar pula, sekaligus menjadikan pengungkapan risiko yang
semakin luas karena semakin kompleknya suatu permasalahan (Anisa, 2012).

Tugas pengawasan manajemen risiko membutuhkan pemahaman yang
cukup mengenai struktur dan operasi perusahaan secara keseluruhan beserta
risiko-risiko yang terkait, seperti risiko produk, risiko kredit, risiko peraturan dan
risiko tehnologi (Bates dan Leclerc, 2009). Dalam hal ini, terdapat istilah yang
disebut dengan Risk Management Committee (RMC) dimana terdapat beberapa
perusahaan atau industri yang menerapkan fungsi pengawasan pada suatu komite
pengawasan manajemen yang terpisah dan adapun yang tergabung dengan dewan
komite yang secara khusus menangani peran pengawasan dan manajemen risiko
perusahaan. Komite manajemen risiko atau Risk Management Committee (RMC)
merupakan sub komite dewan yang memberikan pendidikan manajemen risiko
pada tingkat dewan untuk menangani risiko dengan tepat. Komite manajemen
risiko ini seharusnya menjadi yang efektif dari tata kelola perusahaan dalam
rangka meningkatkan efektivitas peran dalam mengelola, menilai, dan
mengungkapkan risiko (Ramadhani et al.., 2015).

Beberapa peneliti terdahulu telah meneliti mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi Enterprise Risk Management. Namun, dalam pengujian tentang

faktor yang mempengaruhi ERM menunjukkan hasil yang tidak konsisten.



Saskara dan Budiarsih (2018) menyatakan bahwa leverage dan profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Hasina dkk (2018)
menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris dan leverage tidak berpengaruh
terhadap ERM, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ERM.
Maulani dan Rahayu (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan, komposisi
dewan komisaris independen dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap
Enterprise Risk Management (ERM). Agista dan Mimba (2015) menyatakan
bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap ERM, sedangkan Risk
Management Committee, Chief Risk Officer, dan konsentrasi kepemilikan
berpengaruh positif secara parsial terhadap ERM. Sinaga dkk (2018) menyatakan
bahwa Risk Management Committee tidak berpengaruh terhadap ERM.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut masih menunjukkan adanya ketidak
konsistenan atau adanya gap research, sehingga perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan Risk Management
Committee terhadap Enterprise Risk Management (ERM). Penerapan strategi
Enterprise Risk Management (ERM) ini dapat dilakukan oleh berbagai macam
jenis sektor usaha, baik itu perusahaan manufaktur, lembaga non keuangan
maupun lembaga perbankan. Oleh karena itu maka perbankan sebagai salah satu
lembaga bisnis tidak dapat lepas dari risiko sehingga perlu menerapkan Enterprise
Risk Management (ERM). Perbankan merupakan perusahaan yang rentan akan
risiko-risiko dalam menjalani usahanya, seperti risiko keuangan maupun non-
keuangan seperti risiko hukum dan risiko kepatuhan, untuk itu pentingnya

pengungkapan informasi mengenai risiko di perbankan Indonesia yang dipertegas



dengan adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.18/POJK.03/2016 bahwa
bank wajib menerapkan manajemen risiko secara efektif, baik itu bank secara
individu maupun bank secara konsolidasi dengan perusahaan anak. Pengungkapan
risiko dapat dinyatakan dalam bentuk laporan tahunan sehingga memudahkan
para stakeholder untuk mengetahui risiko-risiko yang akan dialami perusahaan
pada masa mendatang. Risiko yang mungkin terjadi dapat menimbulkan kerugian
bagi bank jika tidak dideteksi serta tidak dikelola sebagaimana mestinya. Untuk
itu bank harus mengerti dan mengenal risiko-risiko yang mungkin timbul dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Risiko yang dikelola secara tepat dapat
memberikan manfaat kepada bank dalam menghasilkan laba yang atraktif (Idroes,
2011: 22).

Dalam dunia perbankan jenis bank terbagi menjadi dua yang meliputi bank
konvensional dan bank syariah yang telah diatur dalam UU No.21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan
industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang
memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Menurut
Bank Indonesia (2018) progres perkembangannya yang impresif sehingga
mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun
terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam mendukung
perekonomian nasional semakin signifikan. Semakin pesatnya perkembangan
perbankan syariah dapat memicu semakin besarnya risiko yang akan dihadapi
karena kegiatan usaha perbankan syariah tidak terlepas dari risiko yang dapat

mengganggu kelangsungan bank, maka dari itu sangat penting untuk menerapkan



manajemen risiko. Hal ini telah dipertegas dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No0.65/POJK.03/2016 yang menjelaskan bahwa bank wajib
menerapkan manajemen risiko secara efektif, penerapan manajemen risiko baik
untuk Bank Umum Syariah (BUS) yang dilakukan secara individu maupun
konsolidasi dengan perusahaan anak.

Berdasarkan kajian empiris dan fenomena yang ada maka perlu dilakukan
penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Risk
Management Committee (RMC) terhadap Enterprise Risk Management (Studi

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2017)”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap Enterprise Risk Management
(ERM)?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Enterprise Risk
Management (ERM)?
3. Apakah Risk Management Committee (RMC) berpengaruh terhadap

Enterprise Risk Management (ERM)?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Menguji pengaruh leverage terhadap Enterprise Risk Management
(ERM).

2. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap Enterprise Risk
Management (ERM).

3. Menguji pengaruh Risk Management Committee (RMC) terhadap

Enterprise Risk Management (ERM).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah sumber dalam
pengembangan penelitian selanjutnya serta menjadi topik menarik yang
patut untuk dikaji ulang, sehingga mampu mengembangkan ilmu ekonomi
yang lebih luas lagi, khususnya dibidang perbankan syariah, yang
berkaitan dengan pengungkapan risiko atau Enterprise Risk Management
(ERM).

2. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi
investor dalam mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya pada
suatu perusahaan, karena dalam penelitian ini telah disajikan beberapa
teori mengenai penerapan pengungkapan manajemen risiko sehingga calon
investor mengetahui bagaimana penerapannya pada masing-masing

perusahaan kKhususnya Bank Umum Syariah (BUS).



3. Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pemahaman
tentang pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) untuk
membantu memperbaiki praktek pengungkapan risiko diperusahaan dan
mewujudkan Good Corporate Governance.

4. Bagi penelitian yang akan datang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau wacana yang
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, serta mampu mengembangkan
penelitian ini sehingga menjadi penelitian yang layak untuk dikaji lebih

dalam.
1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan

batasan masalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan pada masing-masing Bank Umum Syariah (BUS).

2. Objek penelitian adalah manajemen risiko perusahaan (ERM) pada Bank
Umum Syariah (BUS) periode 2013-2017.

3. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Enterprise
Risk Management (ERM).

4. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage,

ukuran perusahaan dan Risk Management Committee (RMC).



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan topik yang diangkat dalam

penelitian merupakan suatu acuan yang penting, sehingga peneliti mengumpulkan

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Berikut

ini

beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Metode/ Analisis Data Hasil Penelitian
Judul Penelitian
Varibel Leverage (X1)

1. | Philipp Lechner, dan | Analisis cross-sectional Ukuran, diversifikasi
Nadine Gatzert, internasional dan sektor
2016, Determinants industri (perbankan,
And Value of asuransi, energi),
Enterprise Risk leverage berdampak
Management: positif terhadap
Empirical Evidence implementasi sistem
From Germany ERM

2. | | Putu Wahyu Metode kuantitatif Leverage dan
Saskara, dan | Gusti profitabilitas
Ayu Nyoman berpengaruh positif
Budiarsih, 2018, terhadap pengungkapan
Pengaruh Leverage manajemen risiko.
dan Profitabilitas
pada Pengungkapan
Manajemen Risiko

3. | Giska Hasina dkk, Metode kuantitatif, dengan | Ukuran dewan
2018, pengaruh analisis regresi logistic komisaris dan leverage
dewan komisaris, tidak berpengaruh
leverage, dan ukuran terhadap ERM
perusahaan terhadap sedangkan ukuran
pengungkapan perusahaan

10
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enterprise risk
management (studi
pada sektor
perbankan yang
listing di Bursa Efek
Indonesia tahun
2012-2016)

berpengaruh terhadap
pengungkapan ERM

Nurfina
Pristianingrum dkk,
2018, Effect of Firm
Zise, Leverage and
Institutional
Ownership on
Disclosure
Enterprise Risk
Management (ERM)

Metode kuantitatif, dengan
alat analisis multiple linier

Ukuran perusahaan dan
kepemilikan energi
internasional pengaruh
positif terhadap ERM,
sedangkan leverage
tidak mempengaruhi
ERM disclosure

Variabel Ukuran Perusahaan (X2)

Robert E.hoyt, dan
Andre P.
Liebenberg, 2010,
The Value of
Enterprise Risk
Management

Metode Kuantitatif

Ukuran perusahaan,
kepemilikan
institusional
berpengaruh positif
terhadap ERM,
sedangkan penggunaan
reasuransi, leverage,
dan opasitas aset
berpengaruh negative
terhadap ERM

La Ode Muhammad
Ardiansyah dan
Muhammad Akhyar
Adnan, 2014, faktor-
faktor yang
mempengaruhi luas
pengungkapan
enterprise risk
management

Metode dokumentasi

Ukuran perusahaan, dan
jumlah dewan
komisaris berpengaruh
terhadap ERM,
sedangkan struktur
kepemilikan dan rapat
komite menejemen
risiko tidak
berpengaruh terhadap
luas pengungkapan
ERM

Christopher Kobet
Yegon dkk, 2014,
Effect of Firm Size
on Enterprise Risk
Management of
Listed Firms in

Metode kuantitatif, dengan
alat analisis regresi linier

Ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap
ERM
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Kenya
8. | Hikmi Fauziah Metode kuantitatif, dengan | - Pengujian atas
Maulani dan Sri analisis regresi logistic perbankan di
Rahayu, 2015, Indonesia:
pengaruh komposisi Ukuran perusahaan
dewan komisaris berpengaruh signifikan
independen, ukuran terhadap ERM
kominte audit, dan sedangkan komposisi
ukuran perusahaan dewan komisaris
terhadap independen dan ukuran
pengadopsian komite audit tidak
enterprise risk berpengaruh signifikan
management (studi terhadap pengadopsian
empiris pada ERM
perusahaan sektor - Pengujian atas
perbankan yang perbankan di
terdaftar di Bursa Malaysia:
Efek Indonesia dan Ukuran perusahaan,
bursa Malaysia Komposisi dewan
tahun 2009-2013) komisaris independen
dan ukuran komite
audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap
pengadopsian ERM
9. | Zuraidah Mohd Metode kuantitatif Faktor-faktor seperti
Sanusi dkk, 2017, ukuran perusahaan,
Effects Of Corporate kelembagaan
Governance kepemilikan
Structures On berpengaruh positif
Enterprise Risk terhadap ERM
Management Sedangkan leverage,
Practices In dan opasitas aset
Malaysia reasuransi berpengaruh
negative terhadap ERM
10. | Muhammad Ghifari | Metode kuantitatif, dengan | Ukuran perusahaan

Dzakawali dkk,
2017, Pengaruh
ukuran dewan
komisaris, ukuran
perusahaan, dan
konsentrasi
kepemilikan
terhadap
pengungkapan

analisis regresi data panel

berpengaruh positif
signifikan terhadap
ERM sedangkan ukuran
dewan komisaris dan
konsentrasi
kepemilikan tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan ERM
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enterprise risk
management (studi
kasus pada
perusahaan sektor
perbankan yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada
tahun 2013-2015)

Variabel Risk Management Committee (X3)

11. | Isbriandien Cahya Metode kuantitatif dengan | Komite menejemen
Utami, 2015, analisis regresi risiko 1ISO 31000 dan
pengaruh dewan ukuran perusahaan
komisaris, komite berpengaruh signifikan
audit, internal audit, dan positif terhadap
komite manajemen ERM sedangkan
risiko dan ukuran kompetensi dewan
perusahaan terhadap komisaris, komite audit
pengungkapan independen dan internal
enterprise risk audit tidak berpengaruh
management signifikan terhadap
(Dimensi ISO pengungkapan ERM
31000)

12. | Gissel Glenda Metode kuantitatif Komisaris independen
Agista, dan Ni Putu tidak berpengaruh
Sri Harta Mimba, terhadap ERM
2017, pengaruh sedangkan Risk
corparte management committee
governances (RMC), chief risk
structure dan officer (CRO), dan
konsentrasi konsentrasi
kepemilikan pada kepemilikan
pengungkapan berpengaruh positif
enterprise risk secara parsial pada
management pengungkapan ERM

13. | Hartanti Wahyu Metode kuantitatif, dengan | Komisaris independen

Andari, 2018,
pengaruh komisaris
independen, komite
manajemen risiko
dan chief risk officer
terhadap penerapan
enterprise risk
management (studi
pada lembaga jasa

alat analisis regresi
logistik dan pengujian
model

secara parsial tidak
berpengaruh terhadap
ERM sedangkan komite
manajemen risiko dan
chief risk officer
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
penerapan ERM
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keuangan non bank
yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2016)

14. | Wilson AMB Sinaga | Metode kuantitatif, dengan | Ukuran perusahaan,

dkk, 2018, pengaruh | analisis regresi logistik ukuran dewan

ukuran dewan komisaris dan
komisaris, risk berpengaruh negative
management signifikan terhadap
committee (RMC), ERM sedangkan Risk
dan ukuran Management
perusahaan terhadap Committee (RMC) tidak
penerapan berpengaruh terhadap
enterprise risk penerapan ERM

management (studi
pada perusahaan
perbankan yang
listing di Bursa Efek
Indonesia pada
tahun 2014-2016)

Sumber: Data diolah peneliti, 2018
Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu diatas, yang membedakan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni adanya penambahan variabel
independen yakni penelitian menggunakan variabel Risk Management Committtee
(RMC) yang merupakan salah satu unsur internal governance yang berfungsi
sebagai pengelolaan manajemen risiko, dengan adanya RMC sangat membantu
perusahaan dalam mempertimbangkan strategi, serta mengevaluasi manajemen
risiko. Pada penelitian ini variabel RMC diukur menggunakan variabel dummy,
dimana RMC yang terpisah dengan komite audit dalam artian berdiri sendiri maka
diberi nilai satu (1), sedangkan RMC yang tergabung dengan komite audit maka
diberi nilai nol (0) dalam laporan tahunannya (Restuningdiah, 2010). Selain itu
pada penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan (annual report)
dengan kurun waktu lima tahun mulai dari periode 2013-2017, sehingga

diharapkan terjadi pengaruh RMC terhadap Enterprise Risk Management (ERM).
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Disisi lain, alasan peneliti melakukan penelitian pada seluruh BUS yang
berada di Indonesia adalah mengacu pada penelitian sebelumnya melakukan
penelitian pada perbankan yang terdaftar di BEI. Bank Umum Syariah (BUS)
dijadikan objek penelitian karena melihat pentingnya penerapan manajemen risiko
dalam sektor perbankan khusunya bank syariah telah dipertegas dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No0.65/POJK.03/2016 yang menjelaskan bahwa bank
wajib menerapkan manajemen risiko secara efektif, penerapan manajemen risiko
baik untuk Bank Umum Syariah (BUS) yang dilakukan secara individu maupun

konsolidasi dengan perusahaan anak.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi menjelaskan bagaimana pentingnya pemilik perusahaan
dalam memberikan tugas kepada tenaga-tenaga profesional (agents) yang
lebih mengerti dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Tujuan pemisahan
tugas pemilik perusahaan dan pengelola ialah agar lebih maksimal dalam
mendapatkan keuntungan dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga
profesional. Pengelola ini memiliki tugas dalam menjalankan kepentingan
perusahaan serta memiliki keleluasan dalam menjalankan manajemen
perusahaan. Semakin besar perusahaan dalam memperoleh laba, maka
semakin besar pula keuntungan yang akan diperoleh pengelola (agent).
Sementara itu pemilik perusahaan memiliki tugas dan wewenang dalam
mengawasi dan memonitor aktivitas perusahaan, serta mengembangkan

sistem insentif bagi pengelola manajemen untuk memastikan bahwa mereka
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bekerja sesuai dengan kepentingan dan tujuan perusahaan (Adrian Sutedi,

2011:13).

Menurut Meisser, et al (2006:7) hubungan keagenan mengakibatkan

dua permasalahan yaitu (Meisser, et al 2006) dalam (Firdaus, 2014):

1.  Terjadinya informasi asimetris, dimana manajemen secara umum
memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang
sebenarnya dan posisi operasi entitas dari pemilik.

2.  Terjadinya konflik kepentingan akibat ketidak samaan tujuan, dimana

manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik.

Konflik antara pemilik saham (principal) dengan pihak manajemen
perusahaan (agen) dapat diminimalkan dengan beberapa cara yaitu (1)
manajer harus menjalankan perusahaan sesuai dengan kepentingan para
pemegang, (2) manajer harus mengambil keputusan berdasarkan kepentingan
pemegang saham lebih lanjut, dalam menjalankan perusahaan manajer juga
dapat dimonitor oleh para pemegang saham. Pada kenyataannya tidak semua
tindakan manajer dapat dimonitor oleh pemegang saham karena kompleksnya
aktivitas perusahaan serta semakin besarnya ukuran perusahaan (Anisa,
2012). Sejak terjadinya beberapa kasus kecurangan dalam pelaporan
perusahaan, ERM dianggap sebagai satu elemen penting untuk memperkuat
struktur corporate governance (Desender, 2007). Penerapan ERM secara
formal dan terstruktur merupakan kewajiban bagi perusahaan, apabila

dilaksanakan secara efektif, ERM diharapkan dapat menjadi kekuatan bagi
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pelaksanaan good corporate governance dalam perusahaan (Meizaroh dan

Lucyanda, 2011).

2.2.2 Manajemen Risiko (Risk Management)

Risiko tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari dan selalu
melekat pada segi operasional maupun financial diperusahaan. Ketidakpastian
risiko akan selalu ada, belum diketahui dengan pasti dan selalu melekat dalam
aspek kehidupan setiap manusia (Kusuma, 2012). Jadi menejemen risiko
merupakan proses mengidentifikasi, mengukur risiko, serta membentuk
strategi agar tercegah dari terjadinya risiko dalam perusahaan.

Tindakan manajemen risiko diterapkan pada perusahaan dengan tujuan
untuk merespon berbagai macam risiko yang dihadapi, dengan dua tindakan
yakni mencegah dan memperbaiki. Tindakan mencegah sendiri digunakan
untuk menghindari, mengurangi, atau mentransfer risiko pada tahap awal
konstruksi (Anisa, 2012). Menurut Darmawi (2008) manfaat manajemen
risiko sangat membantu perusahaan dalam menghadapi berbagai macam jenis
risiko, disini manfaat manajemen risiko dibagi menjadi 5 kategori:

1.  Manajemen risiko mampu membantu perusahaan dalam mencegah
kegagalan.

2. Manajemen risiko mampu meningkatkan laba perusahaan secara
langsung.

3. Manajemen risiko mampu meningkatkan laba perusahaan secara tidak

langsung.
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4. Manajemen risiko mampu menjadikan manajer menjadi lebih tenang
karena adanya perlindungan terhadap risiko murni.

5. Manajemen risiko mampu melindungi perusahaan dari risiko murni,
sehingga menjadikan image perusahaan menjadi lebih baik.

Penerapan manajemen risiko pada perusahaan bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengukur dan mengatasi risiko pada level toleransi tertentu.
Dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan manajemen risiko pada
perusahaan akan mampu membantu menjaga ketahanan suatu perusahaan atau
industri dalam Dbersaing. Menurut KNKG (2011), manfaat penerapan
manajemen risiko yang efektif mampu memberikan:

Pertama, mampu mengurangi kejadian-kejadian kecil yang kurang
menyenangkan, karena dengan berkurangnya risiko-risiko kecil  serta
didukungnya penerapan manajemen risiko yang baik akan membantu
perusahaan dalam pencapaian target atau sasaran yang diinginkan.

Kedua, mampu meningkatkan kepercayaan kepada pemangku
kepentingan sehingga terciptanya hubungan yang baik, melalui komunikasi
timbal balik yang cukup efektif sehingga dapat tercapainya persepsi dan
kepentingan yang sama.

Ketiga, mampu meningkatkan reputasi perusahaan yang dilakukan
dengan menjaga komunikasi baik dengan pemangku kepentingan sehingga
mampu menciptakan kepercayaan kepada pelanggan, kreditor, komunitas

bisnis, pemasok serta masyarakat.
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Keempat, meningkatkan efektifitas dan efisiensi manajemen. Semua
risiko yang dapat menghambat berlangsungnya kegiatan perusahaan telah
diidentifikasi dengan baik, sehingga ketika risiko tersebut terjadi maka
perusahaan sudah siap dalam menanganinya.

Kelima, perusahaan mampu mencapai target atau sasaran karena
penerapan manajemen risiko yang baik sehingga menciptakan hubungan baik
dengan pemangku kepentingan.

Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT tentang manajemen

risiko, dalam surat Al-hasyr ayat 18:
e Al &y uBhes & a%8 G sty 180 1T Ll i g

Gelasi &
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam tafsir ibnu katsir dijelaskan ayat diatas yakni: Hai orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah yang pengertiannya mencakup
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh-Nya dan meninggalkan apa yang
dilarang oleh-Nya hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah di
perbuatnya untuk hari esok (akhirat) yakni hitung-hitunglah diri kalian
sebelum kalian dimintai pertanggung jawaban, dan di perhatikanlah apa yang
kamu tabung buat diri kalian berupa amal-amal saleh untuk bekal hari kalian
dikembalikan, yaitu hari dihadapkan kalian kepada Tuhan kalian bertagwalah

kepada Allah mengukuhkan kalimat perintah takwa yang sebelumnya.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan artinya
ketahuilah oleh kalian bahwa Allah mengetahui semua semua amal perbuatan
dan keadaan kalian tiada sesuatupun dari kalian yang tersembunyi bagi-Nya
dan tiada sesuatupun baik yang besar maupun yang kecil dari urusan mereka
yang luput dari pengetahuan-Nya.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim diperbolehkan
mempersiapkan apa yang diperbuat untuk hari esok dengan mengetahui,
mempelajari dari menganalisa risiko yang akan terjadi dengan menerapkan
manajemen risiko. Selanjutnya kita di suruh untuk bertawakal kepada Allah
terhadap apa yang terjadi setelah melakukan berbagai usaha tersebut. Karena
manusia hanya bisa meramalkan dan memprediksi, selanjutnya Allah yang
menetapkan terjadinya segala sesuatu.

Secara umum manajemen risiko merupakan proses berkelanjutan
tentang bagaimana bank mengelola risiko yang dihadapinya, meminimalkan
potensi kejadian dan dampak yang di timbulkan pada berbagai risiko yang
dikehendaki pada sisi lain, menerima dan beroperasi dengan risiko tersebut,
bahkan dalam kelanjutannya kemungkinan bahwa mengkonversi risiko
menjadi peluang bisnis yang menguntungkan, selain itu dalam prosesnya
manajemen risiko harus di evaluasi secara berkala sehingga pengawasan
risiko dapat terkontrol dengan baik selain itu dalam bank syariah juga
diberlakukan pengawasan aktif dari dewan komisaris, direksi dan dewan

pengawas syariah atas pelaksanaan manajemen risiko dalam bank syariah.
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2.2.3 Enterprise Risk Management (ERM)

Enterprise Risk Management (ERM) Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (COSSO, 2004) menjelaskan
bahwa manajemen risiko perusahaan (ERM) merupakan salah satu bentuk
dalam penanganan ketidakpastian risiko pada suatu perusahaan, sehingga
mampu membangun nilai tambah. Nilai tambah ini akan terbentuk jika
pimpinan perusahaan menerapkan manajemen risiko yang baik.

KASEI (2008) menjelaskan ERM merupakan sebuah bentuk strategi
penanganan risiko yang bertujuan untuk mengelola seluruh risiko-risiko yang
terjadi pada perusahaan, membantu meningkatkan kemampuan dan kreatifitas
perusahaan dalam mengelola ketidakpastian, meminimalisir ancaman baik dari
dalam maupun luar, serta mampu membantu meningkatkan peluang. ERM
merupakan proses pengelolaan dalam bentuk identifikasi, mengukur, dan
memonitor risiko secara sistematis, serta didukung oleh kerangka kerja
manajemen risiko.

Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSSO, 2004) ERM terdiri 8 komponen. Kedelapan komponen
ini diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan, baik tujuan strategis,
operasional, pelaporan keuangan, maupun kepatuhan terhadap ketentuan
perundang-undangan. Komponen-komponen tersebut adalah:

a. Lingkungan Internal (Internal Environment)
Lingkungan internal merupakan komponen yang memiliki pengaruh

terhadap pencapaian dan tujuan suatu organisasi dan memberi dasar bagi cara
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pandang terhadap risiko dari setiap orang dalam organisasi tersebut. Dalam
lingkungan internal ini termasuk, filosofi manajemen risiko dan risk appetite,
nilai-nilai etika dan integritas, dan lingkungan dimana kesemuanya tersebut
berjalan.

b. Penentuan Tujuan (Objective Setting)

Tujuan perusahaan harus ada sebelum proses identifikasi dilakukan,
sehingga tidak terjadinya kejadian-kejadian yang tidak diinginkan sehingga
tidak tercapainya tujuan perusahaan. ERM memiliki peran dalam
memanajemen perusahaan yakni memastikan bahwa manajemen memiliki
sebuah proses untuk menetapkan tujuan yang dipilih atau ditetapkan serta
mendukung misi perusahaan.

c. Indentifikasi Kejadian (Event Identification)

Dalam proses identifikasi risiko, pihak manajemen harus mampu
membedakan antara kejadian internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan perusahaan, serta mampu membedakan antara risiko dan
peluang, sehingga memudahkan dalam mengelola risiko tersebut.

d. Penilaian Risiko (Risk Assesment)

Proses penilaian risiko ~merupakan proses memperhitungkan
kemungkinan terjadinya risiko dan dampaknya, sebagai dasar bagi manajemen
risiko dalam penentuan bagaimana seharusnya risiko tersebut dikelola.

e. Respon Risiko (Risk Response)
Respon risiko merupakan komponen dalam manajemen risiko yang

memiliki beberapa keputusan dalam menghadapinya antara lain dengan
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merespon risiko untuk menghindar, menerima, mengurangi, atau mengalihkan
dan mengembangkan.
f. Kegiatan Pengendalian (Control Activities)

Kebijakan dan prosedur yang ditetapkan dan diimplementasikan untuk
membantu memastikan respon risiko berjalan dengan efektif.

g. Informasi dan komunikasi (Information and Communication)

Informasi yang relevan diidentifikasi, ditangkap, dan dikomunikasikan
dalam bentuk dan waktu yang memungkinkan setiap orang menjalankan
tanggung jawabnya.

h. Pengawasan (Monitoring)

Keseluruhan proses ERM dimonitor dan modifikasi dilakukan apabila
perlu. Pengawasan dilakukan secara melekat pada kegiatan manajemen yang
berjalan terus-menerus, melalui evaluasi secara khusus, atau dengan keduanya.

Menurut Beasley et al., (2007) ERM merupakan strategi yang
digunakan perusahaan dalam mempromosikan Kkinerja perusahaan dan
membantu pembuatan keputusan strategis yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan. ERM menyediakan struktur yang menggabungkan semua
kegiatan manajemen risiko menjadi terintegrasi dalam kerangka yang
memfasilitasi serta mengidentifikasi antara risiko di seluruh kegiatan, yang

mungkin tidak diketahui dalam pengelolaan model risiko tradisional.

2.2.4 International Standard Organization (1SO) 31000
International Standard Organization (ISO) 31000 adalah salah satu

standar dalam manajemen risiko yang bersifat umum. Standar 1ISO 31000
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memiliki perbedaan dengan standar manajemen risiko lainnya dimana
standar ISO 31000 lebih luas dan lebih konseptual dibandingkan dengan
standar lainnya. Kerangka kerja manajemen risiko yang merupakan
implementasi prinsip manajemen mutu dan dikenal dengan “Plan-Do-Check-
Action” (Susilo dan Kaho, 2011:7).

Standar ISO 31000 memiliki prinsip dan panduan manajemen risiko
yang diadopsi dari Badan Standarisasi Nasional (BSN, 2011), berisikan
prinsip-prinsip yang harus ada dalam manajemen risiko suatu organisasi:

a. Manajemen risiko mampu melindungi dan memberikan nilai tambah.

b. Manajemen risiko merupakan bagian dari proses suatu organisasi.

c. Manajemen risiko merupakan sebagian dari proses pengambilan
keputusan.

d. Manajemen risiko menangani aspek ketidakpastian.

e. Manajemen risiko terstruktur, sistematik dan tepat waktu.

f. Manajemen risiko berdasarkan pada informasi terbaik yang tersedia.

g. Manajemen risiko merupakan khas untuk penggunanya.

h. Manajemen risiko mempertimbangkan faktor manusia dan budaya.

i. Manajemen risiko harus transparan dan inklusif.

j. Manajemen risiko harus bersifat dinamis, berulang dan tanggap terhadap
perubahan.

k. Manajemen risiko harus memfasilitasi terjadinya perbaikan dan

peningkatan organisasi secara berlanjut.
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Walaupun standar ini menyediakan panduan secara umum, namun hal
ini tidak bertujuan untuk melakukan keseragaman penerapan manajemen
risiko akan tergantung pada kebutuhan yang bervariasi dari setiap organisasi,
khususnya sasaran dari setiap organisasi yang berbeda, konteks, struktur,
produk, jasa, proyek, dan proses operasi, serta praktik-praktik khas yang
digunakan. Kerangka kerja manajemen risiko ditujukan untuk membantu
organisasi mengintegrasikan manajemen risiko kedalam keseluruhan sistem
manajemen organisasi. Oleh karena itu, organisasi harus mengadopsi
komponen-komponen dari kerangka kerja manajemen risiko kedalam
kebutuhan khas organisasi tersebut. Komponen-komponen dari kerangka
kerja manajemen risiko yang diperlukan dalam hubungan satu sama lain
dapat dilihat.

2.2.5 Leverage

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal, maupun aset perusahaan.
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Tingkat leverage
didapat dari perbandingan total utang dengan total aktiva. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman
luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai
tingkat leverage rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal
sendiri. Dengan demikian, tingkat leverage perusahaan menggambarkan risiko

keuangan perusahaan, teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan
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risiko leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak
informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti
itu lebih tingai (Jensen and Meckling, 1976).

Struktur modal merupakan penggabungan antara hutang dengan modal
yang dikaitkan dengan struktur keuangan jangka panjang perusahaan. Struktur
kepemilikan mempengaruhi struktur modal. Semakin terkonsentrasi
kepemilikan maka semakin banyak hutang yang diperlukan dan dapat
ditoleransi. Manajer perusahaan yang mempunyai kepemilikan dalam
perusahaan, akan cenderung memilih pembiayaan dengan utang (leverage)
untuk mengurangi kepemilikan pada saham mereka. Perusahaan yang
memiliki leverage yang tinggi cenderung untuk memiliki risiko going concern
yang tinggi (Subramaniam, 2009). Peminjaman menuntut pengendalian
internal dan mekanisme pengawasan yang efektif. Akibatnya perusahaan
dituntut untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pengungkapan ERM.

Seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-

Bagarah ayat 280:

b5alas 358 0y 180 3o 19808 Og Bjms () B3 3505 93 OISOy

Artinya:
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.

Dari tafsir Jalalain dijelaskan bahwa: (Dan jika dia) yakni orang yang
berhutang itu (dalam kesulitan, maka hendaklah diberi tangguh) maksudnya
hendaklah kamu undurkan pembayarannya (sampai dia berkelapangan)

dibaca ‘maisarah’ atau ‘maisurah’ (Dan jika kamu menyedekahkannya)
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dibaca dengan tasydid yakni setelah mengidhomkan ta pada asalnya pada
shad menjadi ‘tashaddaqu’ juga tanpa tasydid hingga dibaca ‘tashaddaqu’
vakni telah dibuang ta. Sedangkan artinya ialah mengeluarkan sedekah
kepada orang yang sedang dalam kesusahan itu dengan jalan
membebaskannya dari utang, baik sebagian maupun keseluruhan (itu lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui) bahwa demikian itu baik, maka
kerjakanlah. Dalam sebuah hadits disebutkan, “Barang siapa yang memberi
tangguh orang yang dalam kesusahan atau membebaskannya dari utang, maka
Allah akan melindunginya dalam naunganNya, di hari saat tak ada naungan

selain naunganNya”. (HR. Muslim)

2.2.6 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu nilai perusahaan yang ditunjukkan
dengan besar kecilnya suatu perusahaan. Kategori atau jenis ukuran
perusahaan hanya terdapat tiga kategori saja yang meliputi perusahaan besar
(large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil
(small firm). Perusahaan dengan ukuran besar cenderung berpotensi memiliki
masalah agensi yang lebih besar, karena lebih sulit dilakukan tindakan
monitoring (Beasley et al., 2006).

Besar ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva penjualan
dan kapasitas pasar. Perusahaan yang memiliki total aktiva, penjualan dan
kapitalisasi pasar yang tinggi maka dapat mempengaruhi ukuran suatu
perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka informasi yang

diungkapkan akan semakin kompleks karena perusahaan atau industri besar
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akan memiliki banyak pemegang kepentingan, dimana mereka sangat
membutuhkan informasi sebagai pengambilan keputusan (Amran et al., 2009
dalam Anisa 2012). Para pemegang kepentingan atau calon investor akan
lebih tertarik dengan perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil,
karena mereka yakin dengan semakin besar ukuran perusahaan maka
pengungkapan risiko akan semakin diperlukan sehingga memudahkan mereka
dalam mengambil keputusan.

Dari hasil diatas dalam islam diterangkan dalam hadits riwayat Al-
Tirmidzi dalam kitab karangannya shahih sunan Al-Tirmidzi menyebutkan:

“Sesungguhnya besarnya pahala sesuai dengan besarnya cobaan dan
sesungguhnya Allah jika mencintai kaum, maka ia menguji mereka. Barang

siapa yang ridha maka baginya keridhaannya, dan barang siapa yang benci
maka baginya kemurkaannya.” (HR. Al-Tirmidzi 4/601)

Dari hadits diatas menunjukkan semakin besar pahala yang didapat
berhubungan dengan semakin besarnya cobaan yang diterima, demikian pula
harta kita yang diberikan Allah dalam mengembangkan usaha hingga semakin
besar aset yang kita miliki menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin besar pula risiko yang timbul sehingga pengungkapan risiko
yang ada akan semakin luas.

2.2.7 Risk Management Committee (RMC)

Risk Management Committee (RMC) merupakan salah satu unsur
internal perusahaan yang memiliki beberapa peran penting dalam pengelolaan
manajemen risiko perusahaan antara lain mempertimbangkan strategi,
mengevaluasi manajemen risiko, serta memastikan bahwa perusahaan telah

memenuhi hukum dan peraturan yang berlaku. Saat ini pemerintah melalui
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peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.65/POJK.03/2016 tanggal 23 Desember

2016 tentang penerapan manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah (BUS)

dan Unit Umum Syariah (UUS). Tanggung jawab komite manajemen risiko

sesuai dengan piagam komite manajemen risiko adalah sebagai berikut:

a.  Melakukan kajian atas eksposur risiko bank secara keseluruhan dan
memastikan bahwa eksposur risiko dikelola dengan baik.

b.  Memberikan arahan dan rekomendasi antara lain:

1. Budaya manajemen risiko pada keseluruhan level organisasi bank.

2. Kebijakan, strategi dan prosedur penerapan manajemen risiko.

3. Perbaikan atau penyempurnaan pelaksanaan manajemen risiko
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan manajemen risiko.

4. Penetapan (justification) hal-hal yang terkait dengan keputusan
bisnis yang tidak sesuai dengan prosedur normal (irregularities).

c.  Memberikan rekomendasi kepada direktur utama dan seluruh jajaran
direksi terkait dengan hal-hal yang diajukan kepada komite manajemen
risiko.

d.  Menyampaikan laporan tertulis secara berkala kepada direksi dengan
tembusan kepada dewan komisaris, antara lain:

1. Hasil pengawasan atas penerapan dan pelaksanaan kebijakan
pembiayaan.
2. Hasil pemantauan dan evaluasi sesuai dengan tugas dan tanggung

jawab komite.
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Memberikan saran dan langkah perbaikan kepada direksi terkait
dengan tembusan kepada dewan komisaris.

Terdapat penyimpangan dalam pelaksanaan kebijakan pembiayaan
terkait dengan pemenuhan prinsip syariah maka laporan

disampaikan pula kepada dewan pengawas syariah.

Kewenangan komite manajemen risiko:

a.

Melaksanakan rapat berkala komite manajemen risiko, termasuk

menetapkan agenda pembahasan rapat dan peserta rapat khusus yang

perlu menghadiri rapat dimaksud.

Mengawasi pelaksanaan kebijakan dan prosedur bank serta melakukan

kajian berkala dan memberikan masukan perbaikan apabila diperlukan.

Memberikan rekomendasi kepada Direktur Utama dan seluruh jajaran

direksi terkait kerangka kerja, metodologi dan sistem pengelolaan risiko

termasuk rencana kontijensi serta memastikan efektivitas penerapannya.

Melaksanakan kewenangan komite kebijakan yaitu:

i

Memberikan masukan kepada direksi dalam rangka penyusunan
kebijakan terutama yang berkaitan dengan perumusan prinsip
kehati-hatian dalam pembiayaan dan kegiatan bank lainnya.

Mengawasi agar kebijakan dapat diterapkan dan dilaksanakan
secara konsekuen dan konsisten serta merumuskan pemecahan

apabila terdapat hambatan/kendala dalam penerapan kebijakan.
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3. Melakukan kajian berkala terhadap kebijakan dan memberikan

saran kepada direksi apabila diperlukan perubahan/perbaikan

kebijakan.

4. Memantau dan mengevaluasi antara lain:

a)

b)

d)

f)

9)

Perkembangan kualitas portofolio pembiayaan secara
keseluruhan dan operasional bank.

Kebenaran pelaksanaan kewenangan memutus pembiayaan
dan operasional bank.

Kebenaran proses pembiayaan, perkembangan dan kualitas
pembiayaan yang diberikan kepada pihak terkait bank dan
debitur besar tertentu.

Kebenaran pelaksanaan Ketentuan Batas Maksimum
Pemberian Pembiayaan (BMPP).

Ketaatan terhadap ketentuan perundangan yang berlaku terkait
pembiayaan dan operasional bank.

Penyelesaian pembiayaan bermasalah sesuai Kebijakan
Pembiayaan bank.

Upaya dalam memenuhi kecukupan jumlah penyisihan

penghapusan pembiayaan yang dibentuk bank.

Pada penelitian ini, variabel RMC diukur dengan menggunakan

variabel dummy, dimana RMC yang terpisah dengan komite audit dalam artian

berdiri sendiri maka diberi nilai satu (1), sedangkan RMC yang tergabung
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dengan komite audit maka diberi nilai nol (0) dalam laporan tahunannya
(Restuningdiah, 2010).

Regulasi antara sektor perbankan dan non perbankan memiliki
perbedaan yang cukup signifikan dimana pembentukan RMC sektor
perbankan lebih ketat sedangkan industri lain masih bersifat sukarela.
Meskipun demikian, dalam mengelola manajemen risiko membutuhkan
pemahaman yang cukup luas atas struktur dan operasi perusahaan maka
banyak perusahaan selain perbankan tetap membentuk komite pengawas

manajemen risiko.

2.2.8 Perbedaan antara Enterprise Risk Management (ERM) dan Risk

Management Committee (RMC)

Dalam penjelasan diatas, dapat diketahui beberapa perbedaan antara
Enterprise Risk Management (ERM) dan Risk Management Committee
(RMC) antara lain:

A.  Enterprise Risk Management (ERM)

Enterprise Risk Management (ERM) Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (COSSO, 2004) menjelaskan
bahwa manajemen risiko perusahaan (ERM) merupakan salah satu bentuk
dalam penanganan ketidakpastian risiko pada suatu perusahaan, sehingga
mampu membangun nilai tambah. Nilai tambah ini akan terbentuk jika
pimpinan perusahaan menerapkan manajemen risiko yang baik.

KASEI (2008) menjelaskan ERM merupakan sebuah bentuk strategi

penanganan risiko yang bertujuan untuk mengelola seluruh risiko-risiko yang
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terjadi pada perusahaan, membantu meningkatkan kemampuan dan kreatifitas
perusahaan dalam mengelola ketidakpastian, meminimalisir ancaman baik dari
dalam maupun luar, serta mampu membantu meningkatkan peluang. ERM
merupakan proses pengelolaan dalam bentuk identifikasi, mengukur, dan
memonitor risiko secara sistematis, serta didukung oleh kerangka kerja
manajemen risiko.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Enterprise
Risk Management (ERM) merupakan salah satu bentuk strategi dalam
manajemen risiko perusahaan yang memiliki fungsi untuk mengidentifikasi,
mengukur, dan memonitor risiko secara sistematis. Strategi ini sangat
bermanfaat bagi perusahaan karena dapat menciptakan nilai tambah, sehingga
menjadikan image perusahaan yang baik dimata para stakeholder.

B. Risk Management Committee (RMC)

Risk Management Committee (RMC) merupakan salah satu unsur
internal perusahaan yang memiliki beberapa peran penting dalam pengelolaan
manajemen risiko perusahaan antara lain mempertimbangkan strategi,
mengevaluasi manajemen risiko, serta memastikan bahwa perusahaan telah
memenuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

Komite manajemen risiko atau Risk Management Committee (RMC)
merupakan sub komite dewan yang memberikan pendidikan manajemen
risiko pada tingkat dewan untuk menangani risiko dengan tepat. Komite

manajemen risiko ini seharusnya menjadi yang efektif dari tata kelola
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perusahaan dalam rangka meningkatkan efektivitas peran dalam mengelola,
menilai, dan mengungkapkan risiko (Ramadhani et al.., 2015).

Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa perbedaan
antara Enterprise Risk Management (ERM) dan RMC yakni jika ERM
merupakan penerapan manajemen risiko yang sifatnya menyeluruh, mendetail
dan terintegrasi pada perusahaan. Namun, jika RMC merupakan komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris serta memiliki tanggung jawab kepada dewan
komisaris dalam mendukung pelaksanaan tugas dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan terhadap manajemen risiko perusahaan.

2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Leverage (X1)

Ukuran Perusahaan Enterprise Risk
(X2)

> Management (Y)
Risk Management /

Committee (X3)

Sumber: Data diolah peneliti, 2018

2.3.1 Hubungan Leverage terhadap Enterprise Risk Management (ERM)
Leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh perusahaan

menggunakan hutang, dan menanggung risiko atas pelunasan pinjaman

tersebut. Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan

memiliki struktur modal yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah
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ekuitasnya, hal tersebut menjadikan terjadinya kemungkinan kesulitan dalam
melunasi hutang beserta bunganya.

Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung memiliki biaya
agensi yang tinggi, sehingga dapat menimbulkan tingginya risiko keuangan
dan going concern perusahaan (Subramaniam et al., 2009). Leverage
merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai oleh hutang. Ketika
perusahaan memiliki risiko utang yang lebih tinggi dalam struktur modal,
kreditur dapat memaksa perusahaan untuk mengungkapkan informasi lebih
lanjut. Menurut teori stakeholder, perusahaan diharapkan mengungkapkan
lebih banyak risiko dengan tujuan untuk menyediakan penilaian dan
penjelasan mengenai apa yang terjadi pada perusahaan (Amran et al., 2009
dalam Anisa, 2012). Berdasarkan penelitian (Saskara dan Budiarsih, 2018)
leverage berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Namun,
menurut penelitian (Hasina dkk., 2018) leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) pada sektor perbankan
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-
Bagarah ayat 280:

Oplis 28 0y 480 25 10l Ol i o) B B 93 OBy
Artinya:
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.

Dari tafsir Jalalain dijelaskan bahwa: (Dan jika dia) yakni orang yang

berhutang itu (dalam kesulitan, maka hendaklah diberi tangguh) maksudnya
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hendaklah kamu undurkan pembayarannya (sampai dia berkelapangan)
dibaca ‘maisarah’ atau ‘maisurah’ (Dan jika kamu menyedekahkannya)
dibaca dengan tasydid yakni setelah mengidhomkan ta pada asalnya pada
shad menjadi ‘tashaddaqu’ juga tanpa tasydid hingga dibaca ‘tashaddaqu’
yakni telah dibuang ta. Sedangkan artinya ialah mengeluarkan sedekah
kepada orang yang sedang dalam kesusahan itu dengan jalan
membebaskannya dari utang, baik sebagian maupun keseluruhan (itu lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui) bahwa demikian itu baik, maka
kerjakanlah. Dalam sebuah hadits disebutkan, “Barang siapa yang memberi
tangguh orang yang dalam kesusahan atau membebaskannya dari utang, maka
Allah akan melindunginya dalam naunganNya, di hari saat tak ada naungan

selain naunganNya”. (HR. Muslim)

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H1: Leverage berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk Management

(ERM)

2.3.2 Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Enterprise Risk

Management (ERM)

Perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih besar untuk
membiayai penyediaan informasi bagi pihak internal perusahaan, informasi
tersebut digunakan untuk memberikan bagi pihak eksternal perusahaan,
sehingga tidak membutuhkan biaya yang lebih besar untuk melakukan

pengungkapan secara menyeluruh. Perusahaan kecil tidak mempunyai
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informasi yang siap saji seperti perusahaan besar, hal ini mengakibatkan
perusahaan kecil memerlukan biaya yang cukup besar untuk membiayai
persaingan ketat dengan perusahaan besar.

Menurut  Misni (2012) semakin besar perusahaan, pemangku
kepentingan yang terlibat didalamnya juga semakin meningkat sehingga
tuntutan pengungkapan juga semakin banyak bagi perusahaan karena harus
memenuhi kebutuhan sekelompok orang-orang yang membutuhkan termasuk
dalam hal ini adalah pengungkapan risiko, selain itu perusahaan atau industri
yang memiliki ukuran lebih besar akan memiliki nilai lebih di mata para
stakeholder, sehingga mereka lebih tertarik untuk melakukan kerjasama.

Berdasarkan Othman et al (2009) perusahaan dengan ukuran lebih
besar akan cenderung memiliki sumber daya lebih banyak dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Dengan sumber daya yang lebih banyak maka
pembiayaan, sumber daya manusia, dan fasilitasnya akan lebih banyak juga
dalam mengungkapkan risiko yang sesuai dengan prinsip Islam.

Berdasarkan Istiani (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan semakin besar juga dalam pengungkapan risiko, ini sesuai dengan
teori legistimasi, dimana semakin besar ukuran perusahaan mereka berupaya
lebih besar untuk menyesuaikan dengan norma-norma agar diterima baik oleh
masyarakat luas. Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki total aset tinggi
maka sumber dana yang dimiliki pun lebih banyak untuk melakukan
pengungkapan risiko, sehingga BUS yang lebih besar cenderung untuk

melakukan pengungkapan risiko dibandingkan dengan BUS yang lebih kecil.
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Berdasarkan Dzakawi dkk (2017) menyatakan bahwa dengan semakin
besar ukuran suatu perusahaan maka risiko yang dihadapi akan semakin
komplek, hal ini menyangkut operasional, keuangan, peraturan, reputasi, serta
risiko informasi. Oleh karena itu sudah seharusnya perusahaan dengan ukuran
besar memiliki tuntutan untuk mengungkapkan enterprise risk management
sebagai bentuk transparansi publik untuk risiko-risiko yang dihadapi.
Sehingga semakin besar ukuran perusahaan mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan enterprise risk management. Hal tersebut diperkuat oleh
hasil penelitian Utami (2015), Hasina dkk (2018), dan Sinaga dkk (2018)
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk Management
(ERM). Namun, menurut Maulani dan Rahayu (2015) ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap Enterprise Risk Management (ERM) pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Malaysia.

Dari hasil diatas dalam islam diterangkan dalam hadits riwayat Al-
Tirmidzi dalam kitab karangannya shahih sunan Al-Tirmidzi menyebutkan:

“Sesungguhnya besarnya pahala sesuai dengan besarnya cobaan dan
sesungguhnya Allah jika mencintai kaum, maka ia menguji mereka. Barang
siapa yang ridha maka baginya keridhaannya, dan barang siapa yang benci
maka baginya kemurkaannya.” (HR. Al-Tirmidzi 4/601)

Dari hadits diatas menunjukkan semakin besar pahala yang didapat
berhubungan dengan semakin besarnya cobaan yang diterima, demikian pula
harta kita yang diberikan Allah dalam mengembangkan usaha hingga semakin
besar aset yang kita miliki menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan

maka semakin besar pula risiko yang timbul sehingga pengungkapan risiko

yang ada akan semakin luas.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk
Management (ERM).
2.3.3 Hubungan Risk Management Committee (RMC) terhadap

Enterprise Risk Management (ERM)

Penelitian Andari (2018) menemukan bukti empiris bahwa Risk
Management Committee (RMC) atau komite manajemen risiko berpengaruh
terhadap Enterprise Risk Management (ERM) pada perusahaan LIKNB yang
terdaftar di BEI. Keberadaan komite manajemen risiko didalam perusahaan,
maka perusahaan tersebut dianggap menerapkan manajemen risiko
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agista dan Mimba (2017) yang menyatakan bahwa dengan adanya RMC
dalam sebuah perusahaan maka akan menjadikan perusahaan memiliki
performa yang lebih baik serta mampu menilai risiko dengan lebih efektif dan
dapat melakukan kajian risiko secara mendalam. Faktor itulah yang membuat
RMC mampu membantu dewan komisaris dalam pengawasan dan penerapan
manajemen risiko, serta pemahaman yang lebih baik terhadap profil risiko
perusahaan. Namun, menurut Sinaga dkk (2018) menyatakan bahwa Risk
Management Committee (RMC) atau komite manajemen risiko tidak
berpengaruh terhadap Enterprise Risk Management (ERM).

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:
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H3: Risk Management Committee (RMC) berpengaruh positif terhadap

Enterprise Risk Management (ERM).

2.4 Hipotesis

Penelitian ini mencoba menguji bagaimana pengaruh leverage, ukuran
perusahaan dan Risk Management Committee (RMC) terhadap Enterprise Risk
Management. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. 2
Hipotesis Penelitian

Leverage (X1)
H1
Ukuran Perusahaan 7 Enterprise Risk
(X2) > Management (Y)

H3
Risk Management

Committee (X3)
Sumber: Data diolah peneliti, 2018

H1 : Leverage berpengaruh terhadap Enterprise Risk Management.
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Enterprise Risk Management.
H3 : Risk Management Committee (RMC) berpengaruh terhadap Enterprise Risk

Management.
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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas tentang
analisis pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan risk management committee
terhadap enterprise risk management sehingga jenis penelitian ini merupakan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism, yang digunakan peneliti untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan atau penentuan sampel pada
umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:14). Pendekatan yang digunakan
yaitu dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan Kkuantitatif merupakan
pendekatan dengan data dalam bentuk angka pada analisis statistik. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan tingkat penjelasan dari kedudukan variabelnya maka
peneliti ini bersifat asosiatif kausal, artinya penelitian yang mencari hubungan
sebab akibat antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
(Sugiyono, 2009:56). Sesuai teori tersebut peneliti menggunakan 3 (tiga) variabel
independen (X) meliputi Leverage, Ukuran Perusahaan dan Risk Management
Committee (RMC), sedangkan variabel dependen (Y) dengan menggunakan 1

(satu) variabel yakni Enterprise Risk Management (ERM).

41
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3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang
berada di Indonesia (BEI) periode 2013-2017 dengan alasan masih jarangnya
penelitian terhadap manajemen risiko perusahaan (ERM) yang dilakukan pada
sektor perbankan khususnya perbankan syariah. Hal tersebut dibuktikan dengan
banyaknya penelitian yang menggunakan objek perusahaan manufaktur, lembaga
non keuangan, dan bidang kesehatan. Selain itu pemilihan lokasi pada seluruh
BUS di Indonesia karena manajemen risiko dianggap penting bagi kelangsungan
operasional perbankan, hal ini telah dipertegas dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No0.65/POJK.03/2016 yang menjelaskan bahwa bank wajib
menerapkan manajemen risiko secara efektif, penerapan manajemen risiko baik
untuk Bank Umum Syariah (BUS) yang dilakukan secara individu maupun
konsolidasi dengan perusahaan anak. Sehingga peneliti ingin mengetahui
bagaimana penerapan manajemen risiko pada Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia.
3.3 Populasi dan Sampel

Penentuan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia selama periode 2013-2017 sebanyak 13 BUS.
Sedangkan teknik sampel yang digunakan didalam penelitian ini yaitu dengan
teknik purposive sampling, dimana penentuan sampel berdasarkan tujuan tertentu

yang telah ditetapkan agar semua sampel memenubhi kriteria untuk diteliti.
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Tabel 3.1

Daftar Bank Umum Syariah
No. Nama Bank Umum Syariah Tahun Beroperasi
1. | PT. Bank Muamalat Indonesia 01 Mei 1992
2. | PT. Bank Syariah Mandiri 01 November 1999
3. | PT. Bank Mega Syariah 25 Agustus 2004
4. | PT. Bank BRISyariah 17 November 2008
5. | PT. Bank Syariah Bukopin 09 Desember 2008
6. | PT. Bank Panin Dubai Syariah 02 Desember 2009
7. | PT. Bank Victoria Syariah 01 April 2010
8. | PT. BCA Syariah 05 April 2010
9. | PT. Bank Jabar Banten Syariah 06 Mei 2010
10. | PT. BNI Syariah 19 Juni 2010
11. | PT. Maybank Syariah Indonesia 01 Oktober 2010
12. | PT. Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 14 Juli 2014
13. | PT. Bank Aceh Syariah 19 September 2016

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Desember 2017

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Adapun beberapa teknik pegambilan sampel yang dilakukan pada

penelitian ini didasarkan pada beberapa kriteria yang meliputi:

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan

hingga tahun 2017.

tahunannya dalam periode 2013-2017.

laporan  keuangan

3. Annual report yang lengkap dan jelas pada peridoe 2013-2017.
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Tabel 3. 2
Prosedur Penentuan Sampel Penelitian

Indentifikasi Perusahaan Jumlah Keterangan

Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam 13
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga

tahun 2017
Bank Umum  Syariah yang tidak (2) BTPN Syariah dan
mempublikasikan laporan keuangan Bank Aceh Syariah

tahunannya dalam periode 2013-2017

Annual report tidak lengkap dan tidak jelas (@) BCA Syariah dan Bank
pada periode 2013-2017 Jabar Banten Syariah

Sampel Penelitian 9

Sumber: Data diolah peneliti, 2018
Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang dikeluarkan oleh

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Desember 2017, menyatakan bahwa jumlah
Bank Umum Syariah di Indonesia selama kurun waktu tahun 2013-2017 adalah
sebanyak 13 BUS. Namun setelah dilakukan purposive sampling, diperoleh
sampel sebanyak 9 Bank Umum Syariah (BUS). Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah baru melakukan spin off pada tahun 2014, sehingga belum
melakukan publikasi annual report tahun 2013. Sedangkan, Bank Aceh Syariah
melakukan spin off pada tahun 2016 sehingga belum memiliki annual report
tahun 2013-2015. Kemudian annual report yang tidak jelas pada BCA Syariah di
tahun 2013 dan Bank Jabar Banten Syariah tahun 2013,2014 dan 2017. Sehingga

keempat bank tersebut tidak memenuhi kriteria penentuan sampel. Periode waktu
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 5 tahun yaitu periode waktu

tahun 2013-2017.

3.5 Data dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan
data sekunder, data sekunder sendiri merupakan data yang lebih dahulu dikaji dan
diteliti ulang oleh orang selain penulis sendiri, melalui studi dokumen, perundang-
undangan, kepustakaan, laporan dan data lain yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan laporan tahunan
pada Bank Umum Syariah (BUS) yang berada di Indonesia pada tahun 2013-2017
yang berisi informasi keuangan dan informasi mengenai penerapan manajemen

risiko Bank Umum Syariah (BUS).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Tehnik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder. Data sekunder sendiri merupakan data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 2002).
Selain itu, sumber informasi yang mendukung penelitian ini diperoleh dari
laporan tahunan BUS (Bank Umum Syariah) yang dipublikasikan oleh OJK
selama 5 tahun berturut-turut mulai periode 2013-2017 mengenai pengungkapan
manajemen risiko, informasi tersebut bisa diperoleh dari website masing-masing
bank syariah. Data kuantitatif berupa leverage dan ukuran perusahaan diukur
menggunakan skala rasio, sedangkan RMC diukur menggunakan variabel dummy,

dan ERM diukur dengan dengan pendekatan dikotomi.
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Berikut terdapat dua metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penyelesaian penelitian ini:

1. Metode dokumentasi, merupakan tahap mengumpulkan, mencatat,
mengkaji data secara tidak langsung yang mana dalam penelitian ini
berupa laporan tahunan pada Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2013-
2017, dimana data atau informasi tersebut dapat diperoleh dari situs idx.

2. Metode studi pustaka, merupakan tahap dalam penelitian yang dilakukan
dengan mengeksplor dan mengkaji berbagai literature pustaka seperti
jurnal, skripsi, tesis, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan
penelitian. Hal ini disebabkan kepustakaan adalah bahan utama dalam

penelitian data sekunder (Indriantoro dan Supomo, 2002).

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel
dependen (Sugiyono, 2013:61). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah leverage, ukuran perusahaan dan Risk Management Committee
(RMC). Penjelasan sebagai berikut:
a. Leverage

Leverage merupakan instrument perusahaan dalam mengukur jumlah

aset perusahaan dibiayai oleh utang. Variabel ini diukur dengan membagi
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jumlah hutang dengan total aset yang dimiliki perusahaan (Razali et al.,
2011).

Hutang

L - %
gy 'S Total Asset

b. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan tingkatan perusahaan yang didalamnya

terdapat kapasitas tenaga kerja, kapasitas produksi dan kapasitas modal.

Besarnya ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan,

dan kapasitas pasar (Sudarmaji dan Sularto, 2007). Ukuran perusahaan dapat

menggambarkan besar kecilnya skala ekonomi suatu perusahaan. Pengukuran
ukuran perusahaan dengan menggunakan proksi log nominal total aset yang
dimiliki perusahaan untuk menjaga normalitas data (Hoyt and Liebenberg,

2010).

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset

c. Risk Management Committee (RMC)

Dalam penelitian ini keberadaan RMC diklasifikasikan menjadi:

1) RMC gabungan, merupakan bagian dari komite perusahaan yang
memiliki peran dalam mengawasi risiko, serta posisinya berada
dibawah komite audit.

2) RMC individual, merupakan bagian dari komite perusahaan yang
memiliki peran dalam mengawasi risiko, serta posisinya terpisah
dengan komite audit.

Dalam penelitian ini, variabel RMC diukur menggunakan variabel

dummy, yang mana RMC yang berdiri sendiri atau terpisah dari komite audit
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diberi nilai satu (1), sedangkan RMC yang tergabung dengan komite audit
akan diberi nilai nol (0). Hasil ini bisa diperoleh dari laporan tahunan bank
umum syariah pada bagian struktur organisasi perusahaan (Restuningdiah,

2010).

3.7.2 Variabel Dependen

Penggunaan variabel dependen (variabel Y) yakni menggunakan
Enterprise Risk Management (ERM). KASEI (2008) menjelaskan ERM
merupakan bentuk pendekatan komprehensif yang digunakan oleh perusahaan
sebagai alat dalam mengelola risiko-risiko perusahaan secara menyeluruh,
serta meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengelola ketidakpastian,
meminimalisir ancaman, dan memaksimalkan peluang.

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel ERM menggunakan indeks
total skor item pengungkapan berdasarkan dimensi ISO 31000 yang terdapat
mencakup 5 dimensi yaitu mandate dan komitmen, perencanaan kerangka
kerja, penerapan manajemen risiko, monitoring, dan perbaikan
berkebelanjutan yang berdasarkan pada standar 1ISO 31000. Perhitungan item
menggunakan pendekatan dikotomi dengan ketentuan memberikan nilai satu
(1) apabila item ERM diungkapkan, memberikan nilai nol (0) apabila item
ERM tidak diungkapkan. Dari keseluruhan total item akan dijumlahkan,
kemudian dibagi dengan jumlah indikator ERM yakni pada penelitian ini
terdapat 25 indikator, sehingga diketahui rata-rata pengungkapan risiko yang

telah diterapkan pada perusahaan tersebut. Informasi mengenai pengungkapan
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ERM diperoleh dari laporan tahunan (Badan Standardisasi Nasional, 2011).

Berikut merupakan tabel 3.2 pengukuran pengungkapan ERM:

Indeks Total Skor Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM)

Tabel 3.3

No Dimensi Manajemen Risiko Kode | Skor
A. Mandat dan Komitmen
Terdapat info mengenai komitmen perusahaan untuk menjalankan
1 | manajemen risiko Al 1
2 | Terdapat tanggung jawab direksi terhadap manajemen risiko A.2 1
Terdapat tanggung jawab dewan komisaris terhadap manajemen
3 | risiko A.3 1
B. Perencanaan Kerangka Kerja Manajemen Risiko
4 | Terdapat visi dan misi perusahaan secara jelas B.4 1
5 | Terdapat info mengenai kebijakan manajemen risiko B.5 1
Penunjukkan pihak yang bertanggung jawab dalam penerapan
6 | manajemen risiko B.6 1
7 | Terdapat sistem pengendalian internal B.7 1
8 | Terdapat charter audit internal B.8 1
9 | Terdapat charter komite pemantau risiko B.9 1
10 | Terdapat perlindungan lingkungan hidup B.10 1
11 | Terdapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja B.11 1
Pembentukan mekanisme komunikasi internal dan sistem
pelaporannya:
12 | Tersedianya cukup laporan pencapaian manajemen risiko pertahun B.12 1
13 | Terbentuknya struktur corporate governance B.13 1
14 | Terdapat infrastruktur organisasi B.14 1
Pembentukan mekanisme komunikasi eksternal dan sistem
pelaporannya:
15 | Terdapat stakeholder analysis B.15 1
16 | Kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku B.16 1
C. Penerapan Manajemen Risiko
17 | Terdapat kerangka kerja manajemen risiko C.17 1
18 | Terdapat pembagian risiko internal C.18 1
19 | Terdapat pembagian risiko eksternal C.19 1
20 | Terdapat perlakuan mitigasi atas risiko C.20 1
D. Monitoring dan Review Kerangka Kerja Manajemen Risiko
21 | Pemantauan manajemen risiko oleh dewan komisaris D.21 1
Pemantauan pihak ketiga yang independen baik audit eksternal
22 | maupun audit internal D.22 1

E. Perbaikan Kerangka Kerja Manajemen Risiko Secara
Berlanjut
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23 | Pendidikan dan pelatihan berlanjut mengenai manajemen risiko E.23 1
24 | Benchmarking E.24 1
25 | Terdapat penerapan prinsip PDCA (Plan-Do-Check-Action) E.25 1
Sumber : Badan Standardisasi Nasional, 2011
Selengkapnya untuk definisi dan pengukuran operasional variabel

penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 3.3 pada halaman berikutnya:

Tabel 3.4

Operasionalisasi Variabel dan Pengukuran

No.

Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

Enterprise Risk
Management
sebagai variabel
dependen (Y)

ERM merupakan
sebuah pendekatan
yang komprehensif
untuk mengelola risiko-
risiko perusahaan
secara menyeluruh,
meningkatkan
kemampuan
perusahaan untuk
mengelola
ketidakpastian,
meminimalisir
ancaman, dan
memaksimalkan
peluang (KASEI,
2008).

Indeks ERM

jumlah Pengungkapan

L jumlah item pengungkapan

Leverage
sebagai variabel
independen
(X1)

Leverage merupakan
alat untuk mengukur
seberapa besar
perusahaan aset
perusahaan dibiayai
oleh utang (Razali et
al., 2011).

Hutang

Leverage =

Total Asset
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3. | Ukuran
perusahaan
sebagai variabel
independen
(X2)

Ukuran perusahaan
merupakan tingkatan
perusahaan yang
didalamnya terdapat
kapasitas tenaga kerija,
kapasitas produksi dan
kapasitas modal.
Besarnya ukuran
perusahaan dapat
dinyatakan dalam total
aktiva, penjualan, dan
kapasitas pasar
(Sudarmaji dan Sularto,
2007).

Ukuran Perusahaa = Ln Total Asset

4. | Risk
Management
Committee
sebagai variabel
independen
(X3)

Risk Management
Committee merupakan
salah satu unsur
internal governance
dalam pengelolaan
manajemen risiko
perusahaan keberadaan
RMC bertugas untuk
mempertimbangkan
strategi, mengevaluasi
manajemen risiko,
memastikan bahwa
perusahaan telah
memenuhi hukum dan
peraturan yang berlaku.

Variabel Dummy

Sumber: Data diolah peneliti, 2018

3.8 Analisis Data

Dalam proses analisis data terdapat beberapa teknik statistik yang dapat

digunakan. Penggunaan analisis data selain berfungsi untuk mendapatkan

informasi yang revelan, analisis data juga bermanfaat dalam memecahkan

masalah. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda, sebelum

melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan analisis asumsi klasik untuk

memastikan tidak terjadi

masalah pada uji normalitas,

multikolinearitas,
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heteroskedastisitas, dan autokolerasi. Jika dari seluruh uji tersebut tidak terdapat
masalah atau telah terpenuhi maka model analisis layak untuk digunakan.

Dengan penelitian ini, pengujian hipotesis dan pengujian asumsi klasik
dilakukan dengan menggunakan alat analisis statistik yaitu berupa output SPSS

21.

3.8.1 Pengujian Asumsi Klasik

Model regresi asumsi klasik merupakan salah satu asumsi pada statistik
yang berfungsi sebagai acuan sebelum melakukan uji regresi, sedangkan model
yang baik adalah model regresi yang menghasilkan estimasi linier tidak basis
(Best Linier Unbias Estimator/ BLUE). Hasil tersebut akan terpenuhi jika tidak
terdapat masalah pada asumsi klasik atau bisa dinyatakan telah lolos uji asumsi
klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi.
A. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2011:199) dalam penggunaan statistik parametrik
setiap variabel harus berdistribusi normal. Dalam penelitian ini tehnik yang
digunakan menggunakan One Sampel Kolmogrov-SmirnovTest yakni dengan
SPSS 21. Dasar pengambilan keputusan dengan melihat signifikansi a 5% dengan
ketentuan:

1. Berdistribusi normal jika probabilitas > 0,05.

2. Berdistribusi tidak normal jika probabilitas < 0,05.
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B. Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas memiliki tujuan yakni untuk mengetahui hubungan
atau korelasi antar variabel independen (bebas), hasil model regresi yang baik
ialah tidak terjadinya korelasi atau hubungan antar variabel independen (bebas).
Cara melihat uji multikolinieritas yang baik dapat diketahui dari nilai tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF), cara ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antar variabel independen (bebas). Uji multikoliniearitas yang
baik dapat dilihat pada nilai VIF < 10 yang artinya hal tersebut menunjukkan
tidak terjadinya multikolinieritas (Ghozali, 2005:91).
C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini merupakan uji yang berfungsi untuk mengetahui
sama tidaknya varian dari residual 1 dengan observasi lainnya dengan uji
koefisien korelasi Rank Spearman yang artinya mengkorelasikan absolut residual
hasil regresi dengan semua variabel dependen (bebas). Jika hasil korelasi < 0,05/
5% maka hal tersebut menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas begitupun
sebaliknya (Supriyanto 2010:225).
D. Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi ini adalah untuk menguji serta mengetahui
apakah data tersebut memiliki autokorelasi atau tidak, sedangkan model
persamaan yang baik ialah tidak terjadinya autokorelasi, masalah akan timbul jika
antara periode t dengan periode t sebelumnya terjadi korelasi. Uji yang digunakan

yakni dengan menggunakan alat ukur Durbin Watson (DW) dengan ketentuan:
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1. Jika DW > 2, artinya autokorelasi positif.

2. Jika -2 < DW > 2, artinya tidak autokorelasi.

3. Jika DW > 2, artinya Autokorelasi negative.
3.8.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis yang digunakan

peneliti dalam penelitian ini, yang digunakan untuk menguji pengaruh leverage,
ukuran perusahaan, dan risk management committee terhadap Enterprise Risk
Management (ERM). Model dalam penelitian ini adalah:

Y = o+ BIX1+B2X2+B3X3 +e

Dimana:

Y = Enterprise Risk Management (ERM)
a = konstanta

X1 = leverage

X2 = ukuran perusahaan

X3 = risk management committee

B 1,2,3 = Kkoefisien regresi

€ = error

3.8.3 Pengujian Hepotesis

Pengujian hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara serta
kebenarannya yang masih bersifat lemah terhadap suatu masalah penelitian,
sehingga pengujian secara empiris harus dilakukan. Hasil Pengujian ini akan
menghasilkan keputusan apakah hipotesis tersebut ditolak atau diterima. Uji

hipotesis dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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A. Ujisecara Parsial (Uji t)

Uji secara parsial (uji t) ini dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta
antara variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian
ini dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Jika t hitung dan t tabel < 0,05 artinya secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, begitu juga sebaliknya.
Rumus yang digunakan yaitu (Supriyanto, 2010:298):

T = bi
Se(bi)

Keterangan:

bi = penduga bagi bi

Se(bi) = standart eror bagi bi

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:
a.  Ditolak jika probabilitas t hitung < a maka HO
b.  Diterima jika probabilitas t hitung > a maka HO
B.  Ujisecara Simultan (Uji F)

Uji secara simultan (uji f) dalam penelitian ini menggunakan uji F, dimana
uji F ini digunakan sebagai alat dalam menguji variabel independen atau bebas
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Syarat untuk
pengujian ini yakni dengan cara signifikansi < 0,05 maka secara simultan variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, begitupun
sebaliknya. Menurut Sudjana dalam Supriyanto (2010) untuk mengetahui uji F

hitung yaitu:
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F = R?/K
(1-R2)/n—K—-1

Keterangan:

F = rasio

R? = hasil perhitungan R dipangkatkan dua
K = jumlah variabel bebas

N = banyaknya sampel

3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuannya dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi sendiri antara 0 hingga 1, semakin kecil nilai determinasi
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Jika semakin besar nilai koefisien determinasi
atau mendekati 1, artinya kemampuan variabel independen mampu memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2005:83).

Dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square. Menurut
Ghozali (2005:83), kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti akan meningkat. Oleh karena
itu, banyak penelitian yang menggunakan nilai Adjusted R Square pada saat
mengevaluasi model regresi. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R Square dapat naik

atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang berada di
Indonesia dengan laporan keuangan tahunan periode 2013-2017. Berdasarkan
undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah bab 1 pasal
1, perbankan syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang terdiri dari
dua jenis kegiatan yakni Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS), yang terdiri dari kegiatan usaha, kelembagaan, serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Secara umum bank syariah adalah
suatu bentuk lembaga keuangan yang kegiatan usahanya sesuai dengan
koridor syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan
Bank Pembiayaan Syariah.

Bank Umum Syariah merupakan lembaga keuangan yang fungsinya
berbeda dengan bank pembiayaan syariah dimana kegiatan dari Bank Umum
Syariah (BUS) sendiri ialah memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,
sedangkan bank pembiayaan syariah tidak memberikan jasa lalu lintas
pembayaran. Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan lembaga keuangan
syariah sebagai kantor induk dari bank konvensional atau unit yang

melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan koridor syariah, atau sebagai
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kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dana atau unit usaha
syariah.

Dalam hal pengungkapan risiko, perbankan wajib mengungkapkan
manajemen risiko yang ada, demikian juga perbankan syariah tentu memiliki
risiko yang lebih kompleks dari pada perbankan konvensional, hal ini telah
dipertegas dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.65/POJK.03/2016
yang menjelaskan bahwa bank wajib menerapkan manajemen risiko secara
efektif, penerapan manajemen risiko baik untuk Bank Umum Syariah (BUS)
yang dilakukan secara individu maupun konsolidasi dengan perusahaan anak.
Sehingga pengungkapan risiko yang lengkap sangat dibutuhkan oleh
stakeholder dalam pengambilan keputusan sehingga penelitian ini berfokus
pada besarnya pengungkapan risiko yang di ungkapkan perbankan syariah.
Berdasarkan data laporan tahunan dapat diketahui bahwa leverage, ukuran
perusahaan, dan Risk Management Committee (RMC) dapat digunakan untuk
menguji pengaruh variabel tersebut terhadap Enterprise Risk Management
(ERM) pada Bank Umum Syariah (BUS).

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

Hasil penelitian ini menggunakan 9 sampel yang diambil dari Bank
Umum Syariah (BUS) yang berada di Indonesia dan telah memenuhi kriteria
sampel penelitian yang sudah peneliti tentukan. Sedangkan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni data laporan tahunan dari 9
Bank Umum Syariah (BUS) yang berada di Indonesia dengan periode 2013-

2017 yang dapat diakses pada website masing-masing perbankan.
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Analisis statistik dalam suatu penelitian kuantitatif digunakan untuk
mengetahui deskripsi masing-masing variabel yang terkait dalam penelitian,
baik variabel independen maupun variabel dependen. Berikut merupakan
pengukuran statistik deskriptif berupa nilai minimum, nilai maksimum, rata-
rata dan standar deviasi dari pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan Risk
Management Committee (RMC) terhadap Enterprise Risk Management
(ERM) pada Bank Umum Syariah (BUS) yang ditampilkan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ERM .6009 14610 45
Leverage .0000 1.00000 45
Ukuran_per .0000 1.00000 45
RMC 1778 42044 45

Sumber: Hasil output SPSS 21
Dari tabel diatas menunjukkan variabel penelitian dengan jumlah data

tiap variabel sebesar 45 data, dan sesuai dengan data diatas menunjukkan
bahwa nilai rata-rata dari Enterprise Risk Management (ERM) perbankan
syariah sebesar 0,6009 atau sebesar 60% dari pengungkapan risiko yang
seharusnya diungkapkan dalam hal ini menunjukkan bahwa risiko perbankan
syariah masih menampilkan 15 pengungkapan dari 25 total pengungkapan
yang dilaporkan, dengan nilai standar deviasi 0,14610 yang lebih kecil dari
nilai rata-rata menunjukkan bahwa pengungkapan risiko yang menjadi sampel

dalam penelitian ini tidak terlihat variasi yang sangat berarti.
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4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.1.3.1 Uji Multikolonieritas

Tujuan dari uji multikoliniearitas adalah mengetahui
bagaimana hubungan atau korelasi antar variabel independen (bebas),
dengan syarat model regresi yang baik ialah tidak terjadinya korelasi
antar variabel independen (bebas). Multikolinieritas dapat diketahui
dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF),
dimana hal ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar
variabel independen (bebas). Hal tersebut dapat diketahui dengan
melihat nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukkan tidak terjadinya
multikolinieritas (Ghozali, 2005:91).

Multikolonieritas muncul jika terdapat hubungan yang

sempurna atau pasti antara beberapa variabel atau variabel independen

dalam model.
Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 481 .053 9.157( .000
Leverage .006 .021 .043 .295 770 907 1.102
' Ukuran_per .076 .025 519 | 3.005 .005 .650| 1.538
RMC 154 .062 4431 2.465 .018 .601| 1.664

a. Dependent Variable: ERM
Sumber: Hasil Output SPSS 21

Dari hasil analisa data diatas menunjukkan bahwa semua

variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 1 dan nilai tolerance tidak
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kurang dari dalam VIF hitung < 10 sehingga dapat disimpulkan dari
hasil uji multikolonieritas diatas menunjukkan bahwa semua variabel
terbebas dari multikolonieritas, sehingga semua variabel independen
yang terdiri dari leverage, ukuran perusahaan dan Risk Management
Committee (RMC) layak digunakan sebagai variabel dalam penelitian.
4.1.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan sebagai alat uji untuk
mengetahui sama tidaknya varian dari residual 1 dengan observasi
lainnya dengan uji koefisien korelasi Rank Spearman yang artinya
mengkorelasikan absolut residual hasil regresi dengan semua variabel
dependen (bebas). Jika hasil korelasi < 0,05/ 5% maka hal tersebut
menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas begitupun sebaliknya
(Supriyanto 2010:225).

Tabel 4. 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

X1 X2 X3 Abs_Res
Correlation 1.000 | -.448"| 514™ .081
Coefficient
Leverage ) )
Sig. (2-tailed) . .002 .000 597
N 45 45 45 45
Correlation -448™ | 1.000| -535" -.269
Spearman's Coefficient
Ukuran_per . .
rho Sig. (2-tailed) .002 . .000 .074
N 45 45 45 45
Correlation 514" -535™] 1.000 .029
Coefficient
RMC
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 851
N 45 45 45 45
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Correlation .081 -.269 .029 1.000
Coefficient
Abs_Res ) )
Sig. (2-tailed) .597 .074 .851
N 45 45 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Output SPSS 21
Kesimpulan dari data diatas dapat diinterprestasikan sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Hasil Pengelolaan Uji Heteroskedastisitas
Variabel bebas Sig. Keterangan Kesimpulan
Leverage 0,597 > 0,05 Homoskodestisitas
Ukuran_per 0,074 > 0,05 Homoskodestisitas
RMC 0,851 > 0,05 Homoskodestisitas

Dari hasil pengolahan data diatas dapat dilihat hasil regresi
nilai absolut residual (abs_res) terhadap variabel independen. Hasil
regresi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel
independen (variabel bebas) yang signifikansi secara statistik yang
mempengaruhi variabel dependen (variabel terikat), nilai absolut (abs)
hal tersebut terlihat dari probabilitas signifikansinya (sig.(tailed) > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terkena masalah heteroskedastisitas.
4.1.3.3 Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2011:199) dalam penggunaan statistik
parametrik setiap variabel harus berdistribusi normal. Dalam penelitian
ini tehnik yang digunakan menggunakan One Sampel Kolmogrov-
SmirnovTest yakni dengan SPSS 21. Dasar pengambilan keputusan

dengan melihat signifikansi a 5% dengan ketentuan:
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1. Berdistribusi normal jika probabilitas > 0,05.
2. Berdistribusi tidak normal jika probabilitas < 0,05.

Tabel berikut menunjukkan hasi uji normalitas dengan uji
kolmogrov-smirnov yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parameters®” 'S 900000
Std. Deviation 13027572
Absolute .083
Most Extreme Differences Positive .060
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z 555
Asymp. Sig. (2-tailed) 918

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Output SPSS 21

Dari tabel hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa bila
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,918 > kriteria signifikansi (p-value)
0,05, ini membuktikan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal
atau memenuhi syarat uji normalitas sehingga dapat digunakan sebagai
peneltian.
4.1.3.4 Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi ini adalah untuk menguji serta
mengetahui apakah data tersebut memiliki autokorelasi atau tidak,

sedangkan model persamaan yang baik ialah tidak terjadinya
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autokorelasi, masalah akan timbul jika antara periode t dengan periode t
sebelumnya terjadi korelasi. Uji yang digunakan yakni dengan
menggunakan alat ukur Durbin Watson (DW) dengan ketentuan:

1. Jika DW > 2, artinya autokorelasi positif.

2. Jika -2 < DW > 2, artinya tidak autokorelasi.

3. Jika DW > 2, artinya autokorelasi negative.

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .453° .205 147 .13496 1.628

a. Predictors: (Constant), RMC, leverage, ukuran_per
b. Dependent Variable: ERM

Sumber: hasil output SPSS 21
Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,628 atau

nilai DW terletak antara -2 dan 2 hal ini menunjukkan penelitian ini
telah memenuhi syarat untuk terbebas dari autokorelasi sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi linier dalam penelitian ini tidak
memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
4.1.4 Uji Hipotesis
Dengan tidak adanya penyimpangan terhadap asumsi klasik maka hasil
persamaan regresi dapat di interprestasikan dan hasil pengujian regresi

diperoleh sebagai berikut:
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4.1.4.1 Uji Analisis Regresi Berganda
Analsis regresi berganda digunakan untuk mengukur antara
lebih dari satu variabel independen ke variabel dependennya dan hasil
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7

Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 481 .053 9.157 .000
Leverage .006 .021 .043 .295 770
' Ukuran_per .076 .025 519 | 3.005 .005
RMC 154 .062 443 2.465 .018

a. Dependent Variable: ERM
Sumber: Hasil Output SPSS 21

Dari data diatas digunakan untuk mendapatkan koefisien regresi
yang menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak dan dari tabel
tersebut dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

Enterprise Risk Management (ERM) = 0,481 + 0,006 Leverage + 0,076
Ukuran_per + 0,154 RMC

Adapun kesimpulan dari persamaan diatas ialah:

Bo = 0,481 (positif)

Nilai kostanta ini menunjukkan bahwa dengan adanya variabel
independen yakni leverage, ukuran perusahaan dan RMC maka
Enterprise Risk Management (ERM) akan mengalami kenaikan sebesar

0,481.
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B, = 0,006 (positif)

Nilai parameter atau koefisien regresi bl menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif sebesar 0,006 terhadap ERM. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan apabila leverage ditambah 1 unit
maka ERM akan meningkat sebesar 0,006 dengan asumsi variabel
bebas yang lain tetap.

B, = 0,076 (positif)

Nilai parameter atau koefisien regresi b2 menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif sebesar 0,076 terhadap ERM. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan apabila ukuran perusahaan
ditambah 1 unit maka ERM akan meningkat sebesar 0,076 dengan
asumsi variabel bebas yang lain tetap.

B3 = 0,154 (positif)

Nilai parameter atau koefisien regresi b3 menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif sebesar 0,154 terhadap ERM. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan apabila RMC ditambah 1 unit
maka ERM akan meningkat sebesar 0,154 dengan asumsi variabel
bebas yang lain tetap.
4.1.4.2 Uji F (Simultan)

Uji f jika dilakukan untuk membuktikan atau mengetahui pengaruh
secara bersama variabel bebas atau independen yaitu leverage, ukuran

perusahaan dan RMC terhadap variabel dependen yaitu Enterprise Risk
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Management (ERM) perbankan syariah secara simultan dengan data
sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 192 3 .064 3521 .023°
1 Residual 747 41 .018
Total .939 44

a. Dependent Variable: ERM

b. Predictors: (Constant), RMC, leverage, ukuran_per

Sumber: Hasil Output SPSS 21
Hasil analisa dalam perhitungan diatas menunjukkan bahwa F

hitung > F tabel (3,521 > 0,023) atau sig (0,023) < 0,05 maka Hg ditolak
yang artinya bahwa variabel independen yaitu leverage, ukuran
perusahaan dan RMC secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap variabel dependen yaitu Enterprise Risk Management (ERM)
yang ada di perbankan syariah.

4.1.4.3 Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari variabel
bebas secara parsial atau individual terhadap variabel terikat. Pengujian
ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Apabila t hitung dan t tabel dengan signifikansi 0,05 (5%) maka secara
parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen hasil yang diterima ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 481 .053 9.157| .000
Leverage .006 .021 .043 .295 770
' Ukuran_per .076 .025 519 | 3.005 .005
RMC .154 .062 443 2.465 .018

a. Dependent Variable: ERM

Sumber: Hasil Output SPSS 21
Dalam uji t (parsial) leverage tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Enterprise Risk Management (ERM) pada perbankan syariah,
sedangkan ukuran perusahaan dan RMC berpengaruh secara signifikan
terhadap Enterprise Risk Management (ERM) pada perbankan syariah.
4.1.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen, dalam hal ini berbentuk prosentase yang

menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Uji R?
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 4532 .205 147 .13496 1.628

a. Predictors: (Constant), RMC, leverage, ukuran_per
b. Dependent Variable: ERM

Sumber: Hasil Output SPSS 21
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan koefisien
determinasi yang di lihat dari kolom adjusted R square sebesar 0,147
hal ini menunjukkan kemampuan variabel t dalam menjelaskan variabel
independen terhadap variabel dependennya sebesar 14% dan 86%
sisanya ditentukan oleh variabel lain diluar oleh variabel independen
dari penelitian ini dan standart eror dalam memprediksi variabel
dependennya sebesar 13,49%. Menurut Ghozali (2011:97) nilai R
square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Menurut
Gujarati (2003) dalam Indrawati dan Yulanti (2010) menyatakan bahwa
nilai koefisien determinasi (R square) yang rendah bukan berarti model
penelitian tidak bagus. Karena itu, peneliti sebaiknya lebih
memperhatikan hubungan variabel dependen dan independensi secara
logis dan teoritis, serta tingkat signifikansi penelitian. Pada penelitian

empiris biasanya diperoleh tingkat R square yang sangat rendah.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Pada tahap pengamatan menunjukkan data dalam penelitian ini
berdistribusi normal yang meliputi uji normalitas, dan uji asumsi klasik yang
meliputi uji multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi menunjukkan
tidak ada penyimpangan dalam uji yang dilakukan sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang diteliti telah memenuhi syarat untuk persamaan model regresi

berganda dan uji hipotesis.
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4.2.1 Pembahasan Secara Simultan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage, ukuran
perusahaan dan RMC secara simultan berpengaruh positif secara signifikan
terhadap Enterprise Risk Management (ERM) perbankan syariah. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel (3,521 > 2,83) atau sig (0,023) <
0,05, sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama leverage, ukuran
perusahaan dan RMC berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Enterprise Risk Management (ERM) perbankan syariah.

4.2.2 Pembahasan Secara Parsial

Seperti pembahasan dari data uji T (Uji Parsial) sebelumnya yang
didapat pada tabel uji regresi berganda dengan pengujian sebagai berikut data
yang di peroleh dengan pembahasan yang lebih terperinci. Berikut akan di
bahas mengenai pembahasan signifikansi parsial secara lebih rinci:

1. Pengaruh leverage terhadap Enterprise Risk Management (ERM)

Dari hasil penelitian secara parsial menunjukkan koefisien regresi untuk
leverage sebesar 0,006 dengan t hitung < t tabel (0,295 < 1,6828) dengan sig
0,770 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh
positif terhadap Enterprise Risk Management (ERM), sehingga semakin besar
tingkat leverage tidak akan berpengaruh terhadap Enterprise Risk
Management (ERM) perbankan syariah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Masruki, etal (2009) yang menyatakan bahwa tingkat leverage tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan risiko yang dilakukan oleh Bank Umum



71

Syariah (BUS) di Malaysia. Hal ini dikarenakan leverage yang diukur dengan
rasio kewajiban terhadap ekuitas pada bank syariah akan berbeda dengan
entitas lainnya. Kewajiban pada bank syariah merupakan sumber utama
penghasilan laba dengan sistem bagi hasil nisbah keuntungan yakni
menggunakan akad mudharabah, musyarakah dan murabahah. Sedangkan
pada entitas non bank, kewajiban merupakan suntikan modal untuk
memaksimalkan laba. Sehingga, ketika terjadi risiko kewajiban pada bank
syariah, maka tidak perlu dilakukannya pengungkapan manajemen risiko
karena telah diminimalisir melalui akad bagi hasil antara pihak bank dan
nasabah.

Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung memiliki biaya
agensi yang tinggi, sehingga dapat menimbulkan tingginya risiko keuangan
dan going concern perusahaan (Subramaniam et al., 2009). Leverage
merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai oleh hutang. Semakin
tinggi tingkat leverage maka semakin besar perusahaan didanai oleh kreditor.
Kondisi seperti menjadikan perusahaan cenderung melakukan pengungkapan
manajemen risiko yang lebih sedikit. Hal ini di karenakan leverage yang
tinggi akan membuat para investor ragu dalam mengambil keputusan
berinvestasi pada perusahaan tersebut (Wijayanti, 2013). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasina dkk., (2018) bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk
Management (ERM) pada sektor perbankan yang listing di Bursa Efek

Indonesia (BEI). Pristianingrum dkk, (2018) bahwa leverage tidak
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berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM)
disclosure.

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Saskara
dan Budiarsih (2018) bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

Seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-
Bagarah ayat 280:

Salis 8 &) 180 525 158308 Bl i o) B3t 32 9 OOy
Artinya:
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.

Dari tafsir Jalalain dijelaskan bahwa: (Dan jika dia) yakni orang yang
berhutang itu (dalam kesulitan, maka hendaklah diberi tangguh) maksudnya
hendaklah kamu undurkan pembayarannya (sampai dia berkelapangan)
dibaca ‘maisarah’ atau ‘maisurah’ (Dan jika kamu menyedekahkannya)
dibaca dengan tasydid yakni setelah mengidhomkan ta pada asalnya pada
shad menjadi ‘tashaddaqu’ juga tanpa tasydid hingga dibaca ‘tashaddaqu’
yakni telah dibuang ta. Sedangkan artinya ialah mengeluarkan sedekah
kepada orang vyang sedang dalam kesusahan itu dengan jalan
membebaskannya dari utang, baik sebagian maupun keseluruhan (itu lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui) bahwa demikian itu baik, maka
kerjakanlah. Dalam sebuah hadits disebutkan, “Barang siapa yang memberi

tangguh orang yang dalam kesusahan atau membebaskannya dari utang, maka
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Allah akan melindunginya dalam naunganNya, di hari saat tak ada naungan

selain naunganNya”. (HR. Muslim)

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Enterprise Risk Management
(ERM)

Dari hasil penelitian secara parsial menunjukkan koefisien regresi untuk
ukuran perusahaan sebesar 0,076 dengan t hitung > t tabel (3,005 > 1,6828)
dengan signifikan 0,005 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk Management (ERM)
perbankan syariah, hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan maka akan semakin besar pula risiko yang diungkapkan.

Menurut  Misni  (2012) semakin besar perusahaan, pemangku
kepentingan yang terlibat didalamnya juga semakin meningkat sehingga
tuntutan pengungkapan juga semakin banyak bagi perusahaan karena harus
memenuhi kebutuhan sekelompok orang-orang yang membutuhkan termasuk
dalam hal ini adalah pengungkapan risiko, selain itu perusahaan dengan
ukuran lebih besar akan lebih terlihat dan menarik perhatian dari para
stakeholder. Perusahaan tersebut akan menganggap bahwa pengungkapan
risiko sebagai cara untuk meningkatkan reputasi perusahaan melalui
sistematika pengungkapan.

Berdasarkan Othman et al (2009) perusahaan dengan ukuran lebih
besar akan cenderung memiliki sumber daya lebih banyak dibandingkan

dengan perusahaan kecil. Dengan sumber daya yang lebih banyak maka
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pembiayaan, sumber daya manusia, dan fasilitasnya akan lebih banyak juga
dalam mengungkapkan risiko yang sesuai dengan prinsip Islam.

Berdasarkan Istiani (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan semakin besar juga dalam pengungkapan risiko, ini sesuai dengan
teori legistimasi, dimana semakin besar ukuran perusahaan mereka berupaya
lebih besar untuk menyesuaikan dengan norma-norma agar diterima baik oleh
masyarakat luas. Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki total aset tinggi
maka sumber dana yang dimiliki pun lebih banyak untuk melakukan
pengungkapan risiko, sehingga BUS yang lebih besar cenderung untuk
melakukan pengungkapan risiko dibandingkan dengan BUS yang lebih kecil.

Berdasarkan Dzakawi dkk (2017) menyatakan bahwa semakin besar
perusahaan semakin besar pula risiko yang dihadapi, termasuk keuangan,
operasional, reputasi, peraturan, dan risiko informasi. Oleh karena itu sudah
seharusnya perusahaan dengan ukuran besar memiliki tuntutan untuk
mengungkapkan enterprise risk management sebagai bentuk transparansi
publik untuk risiko-risiko yang dihadapi. Sehingga semakin besar ukuran
perusahaan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan enterprise risk
management. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Utami (2015),
Hasina dkk (2018), dan Sinaga dkk (2018) ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap Enterprise Risk Management (ERM).

Dari hasil diatas dalam islam diterangkan dalam hadits riwayat Al-

Tirmidzi dalam kitab karangannya shahih sunan Al-Tirmidzi menyebutkan:
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“Sesungguhnya besarnya pahala sesuai dengan besarnya cobaan dan
sesungguhnya Allah jika mencintai kaum, maka ia menguji mereka. Barang
siapa yang ridha maka baginya keridhaannya, dan barang siapa yang benci
maka baginya kemurkaannya.” (HR. Al-Tirmidzi 4/601)

Dari hadits diatas menunjukkan semakin besar pahala yang didapat
berhubungan dengan semakin besarnya cobaan yang diterima, demikian pula
harta kita yang diberikan Allah dalam mengembangkan usaha hingga semakin
besar aset yang kita miliki menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin besar pula risiko yang timbul sehingga pengungkapan risiko
yang ada akan semakin luas.

3. Pengaruh RMC terhadap Enterprise Risk Management (ERM)

Dari hasil penelitian secara parsial menunjukkan koefisien regresi untuk
RMC sebesar 0,154 dengan t hitung > t tabel (2,465 > 1,6828) dengan sig
0,018 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa RMC berpengaruh positif
terhadap Enterprise Risk Management (ERM) perbankan syariah, hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar RMC maka akan semakin besar pula
risiko yang diungkapkan.

Penelitian Andari (2018) menemukan bukti empiris bahwa Risk
Management Committee (RMC) atau komite manajemen risiko berpengaruh
terhadap Enterprise Risk Management (ERM) pada perusahaan LJKNB yang
terdaftar di BEI. Keberadaan komite manajemen risiko didalam perusahaan
dianggap bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan manajemen risiko.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agista dan

Mimba (2017) yang menyatakan bahwa dengan adanya RMC dalam

perusahaan maka perusahaan memiliki performa pengawasan yang lebih baik
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dan menilai risiko dengan lebih sistematis serta dapat melakukan kajian risiko
secara mendalam. Faktor itulah yang membuat RMC mampu membantu
dewan komisaris dalam pengawasan dan penerapan manajemen risiko, serta
pemahaman yang lebih baik terhadap profil risiko perusahaan.

RMC berfungsi membantu dewan komisaris dalam memberikan
masukan serta mengevaluasi sistem pengelolaan risiko, pengawasan internal,
dan menyediakan informasi kepada dewan komisaris mengenai masalah-
masalah terkait untuk mengantisipasi risiko. Perusahaan yang memiliki RMC
dapat lebih banyak mencurahkan waktu, tenaga dan kemampuan untuk
mengevaluasi seluruh pengendalian internal dan menangani risiko yang

mungkin terjadi (Meizaroh dan Lucyanda, 2011).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat leverage, ukuran
perusahaan, dan Risk Management Committee (RMC) terhadap Enterprise Risk
Management (ERM) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2013-
2017 baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan hasil penelitian ini maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Secara parsial variabel leverage dengan nilai t hitung < t tabel (0,295 <
1,6828) dengan sig 0,770 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
leverage tidak berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk Management
(ERM), sehingga semakin besar tingkat leverage tidak akan berpengaruh
terhadap Enterprise Risk Management (ERM) perbankan syariah, hal ini
dikarenakan leverage yang diukur dengan rasio kewajiban terhadap
ekuitas pada bank syariah akan berbeda dengan entitas lainnya.
Kewajiban pada bank syariah merupakan sumber utama penghasilan laba
dengan sistem bagi hasil nisbah keuntungan yakni menggunakan akad
mudharabah, musyarakah dan murabahah. Sedangkan pada entitas non
bank, kewajiban merupakan suntikan modal untuk memaksimalkan laba.

2. Secara parsial variabel ukuran perusahaan dengan nilai t hitung > t tabel
(3,005 > 1,6828) dengan signifikan 0,005 < 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
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Enterprise Risk Management (ERM) perbankan syariah, hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan
semakin besar pula risiko yang diungkapkan, hal ini disebabkan karena
semakin besar perusahaan, pemangku kepentingan yang terlibat
didalamnya juga semakin meningkat sehingga tuntutan pengungkapan
juga semakin banyak bagi perusahaan karena harus memenuhi kebutuhan
sekelompok orang-orang yang membutuhkan termasuk dalam hal ini
adalah pengungkapan risiko.

3. Secara parsial variabel Risk Management Committee (RMC) dengan nilai t
hitung > t tabel (2,465 > 1,6828) dengan sig 0,018 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa RMC berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk
Management (ERM) perbankan syariah, hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar RMC maka akan semakin besar pula risiko yang
diungkapkan. Hal ini dikarenakan dengan adanya RMC dalam perusahaan
maka perusahaan memiliki performa pengawasan yang lebih baik dan
menilai risiko dengan lebih sistematis serta dapat melakukan kajian risiko
secara mendalam, karena salah satu tugas RMC adalah membantu dewan
komisaris dalam memberikan masukan serta mengevaluasi sistem
pengelolaan risiko.

5.2 Saran
Dari hasi penelitian yang dilakukan peneliti ingin mengungkapkan
beberapa saran yang di harapkan dapat memberikan manfaat untuk setiap

kalangan:
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1. Perbankan syariah di harapkan harus tetap meningkatkan pengungkapan
risiko yang lebih luas dan lebih spesifik sehingga dapat lebih mudah di
pahami dan memberikan gambaran bahwa perusahaan menerapkan
manajemen risiko yang lebih efektif dan tata kelola perusahaan yang lebih
baik tidak hanya sebatas kewajiban dalam peraturan perbankan saja.

2. Dalam penelitian ini menggunakan laporan tahunan periode 2013-2017
dalam menghitung item pengungkapan risiko dengan penjelasan mengenai
mandate dan komitmen, perencanaan kerangka kerja manajemen risiko,
penerapan manajemen risiko, monitoring dan review kerangka Kkerja
manajemen risiko, perbaikan kerangka kerja manajemen riisko secara
berlanjut. Sehingga hasil perhitungan masih terbatas dan belum
menunjukkan kondisi yang sebenarnya sehingga perlu adanya
pengembangan atau penggunaan metode lain dalam penelitian mengenai
pengungkapan risiko perbankan.

3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data lain
seperti kuisioner ataupun interview untuk informasi yang lebih lengkap
dan akurat mengenai manajemen risiko dan dikarenakan nilai R-square
dalam penelitian ini sebesar 14% menunjukkan bahwa masih banyak
variabel yang mempengaruhi pengungkapan risiko sehingga dalam
penelitian selanjutnya bisa menambah variabel lain selain variabel yang
digunakan dalam penelitian seperti Dewan Pengawas Syariah, konsentrasi

kepemilikan, reputasi auditor dan lain sebagainya.
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Lampiran 1
Hasil Analisis Deskriptif

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
ERM .6009 14610 45
Leverage .0000 1.00000 45
Ukuran_per .0000 1.00000 45
RMC 1778 42044 45

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 2

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Tolerance VIF
(Constant) 481 .053 9151 .000
Leverage .006 .021 .043 .295 770 907 | 1.102
i
Ukuran_per .076 .025 519 | 3.005 .005 .650 | 1.538
RMC 154 .062 443 |  2.465 .018 .601| 1.664
a. Dependent Variable: ERM
Uji Heteroskedastisitas
Correlations
X1 X2 X3 Abs_Res
Correlation 1.000 | -.4487| 514~ .081
Coefficient
Leverage ) ’
Sig. (2-tailed) .002 .000 .597
N 45 45 45 45
Correlation -448™ | 1.000( -.535" -.269
Coefficient
Ukuran_per d .
Sig. (2-tailed) .002 .000 .074
Spearman's N 45 45 45 45
rho Correlation 514" -535™| 1.000 .029
Coefficient
RMC ) )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .851
N 45 45 45 45
Correlation .081 -.269 .029 1.000
Coefficient
Abs_Res ) .
Sig. (2-tailed) 597 .074 .851
N 45 45 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parameters*® = 0000
Std. Deviation 13027572
Absolute .083
Most Extreme Differences Positive .060
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z §555
Asymp. Sig. (2-tailed) .918

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .453° .205 147 .13496 1.628

a. Predictors: (Constant), RMC, leverage, ukuran_per
b. Dependent Variable: ERM

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 3
Hasil Analisis Regresi Berganda

Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 481 .053 9.157 .000
Leverage .006 .021 .043 .295 770
' Ukuran_per .076 .025 519 3.005 .005
RMC 154 .062 443  2.465 .018

a. Dependent Variable: ERM

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran

Hasil Pengujian Hipotesis

4

Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 192 B .064 3.521 023
1 Residual 747 41 .018
Total .939 44
a. Dependent Variable: ERM
b. Predictors: (Constant), RMC, leverage, ukuran_per
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 481 .053 9.157| .000
Leverage .006 .021 .043 .295 770
' Ukuran_per .076 .025 519 3.005 .005
RMC 154 .062 443  2.465 .018

a. Dependent Variable: ERM

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Uji R?
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .453% .205 147 .13496 1.628

a. Predictors: (Constant), RMC, leverage, ukuran_per
b. Dependent Variable: ERM

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 6
Indeks Total Skor Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM)

No Dimensi Manajemen Risiko Kode | Skor
A. Mandat dan Komitmen
Terdapat info mengenai komitmen perusahaan untuk menjalankan
1 | manajemen risiko Al 1
2 | Terdapat tanggung jawab direksi terhadap manajemen risiko A2 1
Terdapat tanggung jawab dewan komisaris terhadap manajemen
3 | risiko A3 1
B. Perencanaan Kerangka Kerja Manajemen Risiko
4 | Terdapat visi dan misi perusahaan secara jelas B.4 1
5 | Terdapat info mengenai kebijakan manajemen risiko B.5 1
Penunjukkan pihak yang bertanggung jawab dalam penerapan
6 | manajemen risiko B.6 1
7 | Terdapat sistem pengendalian internal B.7 1
8 | Terdapat charter audit internal B.8 1
9 | Terdapat charter komite pemantau risiko B.9 1
10 | Terdapat perlindungan lingkungan hidup B.10 1
11 | Terdapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja B.11 1
Pembentukan mekanisme komunikasi internal dan sistem
pelaporannya:
12 | Tersedianya cukup laporan pencapaian manajemen risiko pertahun B.12 1
13 | Terbentuknya struktur corporate governance B.13 1
14 | Terdapat infrastruktur organisasi B.14 1
Pembentukan mekanisme komunikasi eksternal dan sistem
pelaporannya:
15 | Terdapat stakeholder analysis B.15 1
16 | Kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku B.16 1
C. Penerapan Manajemen Risiko
17 | Terdapat kerangka kerja manajemen risiko C.17 1
18 | Terdapat pembagian risiko internal C.18 1
19 | Terdapat pembagian risiko eksternal C.19 1
20 | Terdapat perlakuan mitigasi atas risiko C.20 1
D. Monitoring dan Review Kerangka Kerja Manajemen Risiko
21 | Pemantauan manajemen risiko oleh dewan komisaris D.21 1
Pemantauan pihak ketiga yang independen baik audit eksternal
22 | maupun audit internal D.22 1
E. Perbaikan Kerangka Kerja Manajemen Risiko Secara
Berlanjut
23 | Pendidikan dan pelatihan berlanjut mengenai manajemen risiko E.23 1
24 | Benchmarking E.24 1
25 | Terdapat penerapan prinsip PDCA (Plan-Do-Check-Action) E.25 1

Sumber : Badan Standardisasi Nasional, 2011




Lampiran 7

Hasil Perhitungan Data Mentah

Y OF MALANG

MUAMALAT 2013 0.180552863 -0.073469443 | 5.46940E+10 -0.349459856 0.72 0.81528189 | 0.765756258
2014 0.151620589 -0.297881737 | 6.24133E+10 -0.349074851 0.76 1.08907058 | 1.049020728
2015 0.156580234 -0.259412408 | 5.71726E+10 -0.349336235 0.76 1.08907058 | 1.047497739
2016 0.169875748 -0.156286158 | 5.57864E+10 -0.349405373 J,-\ 0.8 1.36285927 | 1.316876017
2017 0.161848385 -0.218550151 | 6.16969E+10 -0.349110581 é 0.84 1.63664796 | 1.593196273
BSM 2013 0.172432157 -0.136457453 | 6.39654E+13 2.838125534 (E 0.72 0.81528189 | 0.167670317
2014 0.124434642 -0.508748704 | 6.69424E+13 2.98660836 0. 0.72 0.81528189 | 0.106684063
2016 0.140445473 -0.384561185 | 7.03697E+13 3.157546474 (ﬂ 0.68 0.54149319 | -0.261147065
2016 0.142490818 -0.368696529 | 7.88317E+13 3.579594765 Ll 0.76 1.08907058 | 0.066774331
2017 0.153871614 -0.28042173 8.79398E+07 -0.352183369 dE 0.68 0.54149319 | 1.555321677
MEGA 2013 0.208882992 0.146272326 9.12158E+09 -0.35173281 1 0.48 -0.82745027 | -0.885270778
2014 0.183506588 -0.050558973 | 7.04249E+09 -0.351836506 oA 0.36 -1.64881635 | -1.69809668
2015 0.168085358 -0.170173269 | 5.55982E+09 -0.351910455 = 0.52 -0.55366158 | -0.597746375
2016 0.106593614 -0.647132088 | 6.13524E+09 -0.351881756 1= 0.56 -0.27987289 | -0.303408506
2017 0.185057783 -0.038527174 | 7.03430E+09 -0.351836915 0.68 0.54149319 | 0.491694324
BRIS 2013 0.258866574 0.53396845 1.74009E+07 -0.352186887 0.56 -0.27987289 | -0.354173311
2014 0.275697849 0.664519717 2.03432E+07 -0.35218674 0.64 0.2677045 0.187775285
2015 0.265021525 0.581709131 2.42302E+07 -0.352186546 0.64 0.2677045 0.19134556
2016 0.30571642 0.897357839 2.76872E+07 -0.352186374 0.8 1.36285927 | 1.272891058
2017 0.288505983 0.76386561 3.15434E+07 -0.352186182 0.8 1.36285927 | 1.278646471
BUKOPIN 2013 0.932623728 5.759945104 | 4.34307E+12 -0.135574409 0.6 -0.00608419 | -0.418087848

MAULANA MALIK1BI




2014 0.160750103 -0.227068948 | 5.16130E+12 -0.094764593 1 0.56 -0.27987289 | -0.454920023
2015 0.150371631 -0.307569246 | 5.82715E+12 -0.061554747 1 0.64 0.2677045 0.078897814
2016 0.187234962 -0.021639953 | 7.01960E+12 -0.002080787 1 0.64 0.2677045 0.035713012
2017 0.213949241 0.185568535 7.16626E+12 0.005233902 1 0.64 0.2677045 0.022984132
PANIN 2013 0.099343472 -0.703367593 | 4.05270E+09 -0.351985624 1 0.64 0.2677045 0.246647362
2014 0.143652153 -0.35968867 6.20768E+09 -0.351878143 1 0.6 -0.00608419 | -0.042014803
2015 0.11793105 -0.559193611 | 7.13423E+09 -0.35183193 1 0.56 -0.27987289 | -0.307225822
2016 0.116366349 -0.571330169 | 8.75796E+09 -0.351750946 5 0.68 0.54149319 | 0.514621507
2017 0.075790823 -0.88605299 8.62928E+09 -0.351757364 1 0.64 0.2677045 0.254405409
VICTORIA 2013 0.090399476 -0.772741424 | 1.32340E+12 -0.286182423 0 0.36 -1.64881635 | -0.648004892
2014 0.058499097 -1.020175728 | 1.43998E+12 -0.280367665 0 0.28 -2.19639374 | -1.187931035
2015 0.080628255 -0.848531598 | 1.37927E+12 -0.283396 0 0.28 -2.19639374 | -1.193760271
2016 0.1427868 -0.366400751 | 1.62518E+12 -0.271130701 0 0.6 -0.00608419 | 0.96939859
2017 0.104054627 -0.666825665 | 2.00311E+12 -0.252281177 0 0.52 -0.55366158 | 0.424994287
BNI 2013 0.26098317 0.550385759 1.47085E+07 -0.352187021 1 0.72 0.81528189 | 0.740273699
2014 0.15824591 -0.246492642 | 1.94921E+07 -0.352186783 1 0.24 -2.47018243 | -2.51083335
2015 0.143824524 -0.358351679 | 2.30177E+07 -0.352186607 1 0.68 0.54149319 | 0.50566498
2016 0.165456278 -0.190565646 | 2.83142E+07 -0.352186343 1 0.44 -1.10123896 | -1.144301405
2017 0.189897997 -0.000984198 | 3.48224E+07 -0.352186018 1 0.68 0.54149319 | 0.490256786
MAYBANK 2013 0.232850055 0.33217212 2.29964E+06 -0.35218764 1 0.36 -1.64881635 | -1.714415941
2014 0.209310234 0.149586219 2.44954E+06 -0.352187633 1 0.52 -0.55366158 | -0.611388988
2015 0.157992336 -0.248459482 | 1.74344E+06 -0.352187668 1 0.56 -0.27987289 | -0.320438547
2016 0.240374948 0.390538718 1.34472E+06 -0.352187688 1 0.56 -0.27987289 | -0.347988926
2017 0.317715389 0.990427468 1.27565E+06 -0.352187691 I 0.56 -0.27987289 | -0.373853111




Lampiran 8
Data Penentuan Sampel

Prosedur Penentuan Sampel Penelitian

Indentifikasi Perusahaan Jumlah Keterangan
Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam 13
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga
tahun 2017
Bank Umum Syariah yang tidak @) BTPN Syariah dan
mempublikasikan  laporan  keuangan Bank Aceh Syariah
tahunannya dalam periode 2013-2017
Annual report tidak lengkap dan tidak @) BCA Syariah dan Bank

jelas pada periode 2013-2017

Jabar Banten Syariah

Sampel Penelitian

Sumber: Data diolah peneliti, 2018

BTPN Syariah dan Bank Aceh Syariah tidak termasuk dalam kategori

penentuan sampel karena kedua bank tersebut spin off pada tahun 2014 dan 2016,

data tersebut bisa diperoleh dari web statistik perbankan syariah, desember 2017.

Berikut daftar Bank Umum Syariah di indonesia:

Daftar Bank Umum Syariah

No. Nama Bank Umum Syariah Tahun Beroperasi
1. | PT. Bank Muamalat Indonesia 01 Mei 1992

2. | PT. Bank Syariah Mandiri 01 November 1999
3. | PT. Bank Mega Syariah 25 Agustus 2004
4. | PT. Bank BRISyariah 17 November 2008
5. | PT. Bank Syariah Bukopin 09 Desember 2008
6. | PT. Bank Panin Dubai Syariah 02 Desember 2009
7. | PT. Bank Victoria Syariah 01 April 2010

8. | PT. BCA Syariah 05 April 2010

9. | PT. Bank Jabar Banten Syariah 06 Mei 2010

10. | PT. BNI Syariah 19 Juni 2010




11. | PT. Maybank Syariah Indonesia

01 Oktober 2010

12. | PT. Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

14 Juli 2014

13. | PT. Bank Aceh Syariah

19 September 2016

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Desember 2017

Laporan tahunan BCA Syariah tahun 2013

elornortass sise i Mo B o,

Sawab Davean Pangaias Syariah

o Vel e (i i beaka Marmfsrn
Plisie ang teckail Gngan pemennan prinsip wyariah
b.Mongevaluas
Polabanaan ket
engan pemeruhan prisip sysrish.

B Kecubispan kebiakan, prossdur, dan penetapan limit
manajemen resko

1. BGAS talah mamilii kebiakan pengelclasn rlsite dan
Lelai dimiseun chsusi Gangan viKs, i Slrategi b,
hemargnisn

risk spoette,
BGAS wlan melskukan kali ulang seeacs bermala
Lorhaitap beipfakan-m{acan bl dan d kaeaican denggan

< Eelvr s dan

2 BCAS telan mormili business confinuity plan. slsaster &
racovery piar San sistom Backu
3. Setiag kegiatan proses operasanal unit kerja di BSAS

m gengondalian amsl yany

A e T
T A

Struktur Mansfermen Rislk,

Sen ke B el o gk et ECAS
mampunys sirakiur pengelolasn rako berupa kom
Pty Lok -~ ey

. Korrle Marusormars s (<A, dloaniuk uonk mamasiian

chaternall

. Kecuhupan sroses [deniikasi, pengukuran, pemantausn
ke

ke

EGAS talan romli proaesis paraetan gemiiayasn
dan prasedu kogiatan aperasiona; vy yang olah s
0 ol b Manud K, Pan e Ko, 1
Surat Keppnusan don Surst Earan Drehsi,

2. Pamantasan skapoou ssko allaukan oecara cercala dan
Earkewnamoungan olen Departemen Manujsmen Fisia
deesgan mambaneinghan fiks aktualdengan I e g
Ieloh tagien

| perceiangan nsiee. arara |an nerup:
Laparan Piof] Rk, Lagaran Poriafolio Ponibiayian
cinampaian kepst Dirsasi sacara aiirs), (opat wabl dan
i,

intem pangendelian internallysng menysluru.

BCAS tolan memiliki ketijakan sisiem pengendalian

Intormdl yang meneakup s sormoceen

 Pungawaan alat marsageeen dan wabar pon

v ldentitkass dan pendaian ke

i Kecho paogihn s poshir
han

esdalian

penyimpangsn keayak:

e dari mayins Dokt dar Kepala GaewEat

Vatijuan DOTDiRyAAN,

Korriin Pamerayaar: (KF), GBWTIUK unluk Tampas Dk

dalam mengevaluss| danfalay Mmemberikan kepuran
a an

etz e hatkan e i aihalian (ool bankingl

<
g
8
i
4

terutama aslam melkaanaian fungsl pangandalan rislka
it

P e L e e
FATREIA TR 040 P E,

Jenissenis Risike

Beriku! adalah peagslolaan slas delspar ivko yang wai
llasusan ponifan sasusl dangan Peaturan Satk Indenesis

Risixa Ko
BCAS memastivan bahwa. veluwn kebjakan dan sisaiegi
pergenasion rako yang anessekan tefun meefors ki thgkst
ik ang) Gaps s frsh ioeranca:sh agpensa) sar sl
e e
imaan permonenan Garl nasabah. proses anals
B e e o L
Fatalan dilshukars ene-siran, Hal terseut dilasaban urtub

e
orvkoapaan yang dlopsban bar, w0t mermed ean s aon.
sevnua pifak dasl lovel ranajesien tertingg hinga offcer

ran ardapan dalam mangelela ek, Satuan Keria Analsa
Fisiet Pereiagasn yang MOSONE0N dan b
larqeung kerssta Svesiden Divekiur mereniukan fezkat risko.
aecara kawus por kasus aias pembarian pambiayaan

Fresl

(53 pa i padia segmen Usaha METa Keel dan
an koraumer

Risih Oparasionsl

Seing dergan bertamishnya [srrgan <siar mergakaakan

anaabsi ang adla, hal

jak 3t peTingkatan bamplei 1as auerasicr -m.m
) o

| ervaoul, bk elatsn prelolsan
radap sk eporasional yarg mungiin s, salsh sana

muleld mplemoniasi matosia sk ang Contial S
[MESAL a1 selis 1 it ke Karior Cabang da
Dangan matads RS, unt hara
S A—————]

Sroduk-produl.

system yang tessentralsasi. Secars beskals Departemen

Barcissarvan proses loreeut,

bergasatcan bm
g e o Dosis ke pebiayasn

anetapkan, Dl

geatvlangian miligas: raka yang
aipeshfcan untik meminimalar terjadinya ks, D saroing
g hear mavialmas] kot selosuh kuyasian i o horia

am (Capital Adeguscy Ratio - CARL Departemen
Nisnsiemen Ao melaukan aimss 1n2ing unkis kondisd o
g kaneks|

Risiko L

st

Uiuiizas antara sin melslul sl
as, imatuly gap arvara pavis aklva dan pasivs dan ks
aonozn 23 w3t aelur rangis mirfega
hormaempusn I ius bans, Hal i dilakusan guna merespa
fuan utama darl peneragan Mangemen Risks unisk Risko.
=
[ S sk TR R o
Bemanunan rewajban savars (np waklu s baragal surber
clana yang terocka, tee sk memastkan sgtgrsediean w5t
s meraalias bl

Pilbe Pasat
S belur el okspesur raiva yang sigtkan, karena
Belur menjasi bak dovisa. senimaga belum erkait sengan
akukan s Uang saing, Borlaky nassbah dl STAS sangat
clergarsni olon linghal rmhal hasi yang diperdlen, meskpun
Bark | bunga Bak aan

ae
ks apecasicral, BCAS 1ga tolah mola.kan penyec
oreduo (S0P yang dgunakan

A0, sk 1eranca Bk 1 tSnlLER yang Bolseus Dalam
karangka manaeman feks operasionsl dan sebagal baglan dul

ik telsn malakuian Ausiness imgaet Analys
mulsckarrys kepwda Dirses

Risike Kepatuhan
Rk K atuiian dapar feriae akibal Bank fic momtub

£alsh s 0ot diwke! sebaga Drekiu Kewaluhan, Dalam
clom it

{oun sl perrl agaan, narmun dalar penertuan gkt sl

el Bank ok ramprrnatae Paal e beron

Feste (DCAR yatutrghat madan

retare) ang e Deruan oleh Bank-hank syaish [simys

- inciveet Compethar Macket lalo (iCMET) yatu tirgies rga
T ——

Daparipmen Keauiunan ys
bactap pacgelalasn i kg o dan pace: am
en Pemuu:'!Uanqunnﬂnr‘oglhmhnnvunh‘m e
{APL dan PPT] i BOAS, Terkat dongan kesatanan fernsdan
eimis sfarish, DYoies Kepatian i atuiLKan Koorsras
secara abil dorgan Cowan Pengawas Syarah {095, Pormartasn

2 et dan s s

. K st
Pl a0 Bharaghan clah invesiac

sk s e rasa 75
acla nasababenasaoah yang foyal lernadap cyviah

i b s e hassisdh FasRe o0 s sk

agi paal yang ek

rian

Laporan tahunan Bank Jabar Banten Syariah tahun 2013

 peap syariah
dhan langiah-tangsah porbakan yang Raras Silahukar tolah
dilaparkan secara perdk kepada Dirskiur |iams cengan

Bermanenan pemiayaar dn cecara erkala

3 EBdangTreaiury
2. Mengostrolsen shoss Hhuidias meringeatiin
act s treainy doy e sluk
e ichtes pag efebafcdar efien

I o T Dansa bt iy
reasury syirem guea

e Arkla

i by Mamsajemmen Sisdo
5 Mgk ko b riys ettt 1 e kg
B hesmar senmusin piotl filko o sehp
Karzcraanan

<« Prrcertaran lmithmi isks wrrbne g

denzen xizh i bonl Biksracich

4 Memprpunetan szasgs keris meran
o

& MEncamesIoi 15 ko LLaT ANk ST e

 Memaciiza ssarsh kEsiata csa StncEr
Cperasons dan Srosscur maT I stemaIn
ectend

3 Mentruikos Fevy
e frastrabinr v Lusis £ Comvrady o

N MenAahon wOsA I NS SITAGN UNT
B

| Apetanaesisge

gan pedanzn din

2 Sidang Kt ban(Zomeianc:

2. heanioden Terbleanarye Cutas Keosuin

B
stk

T Mgt KD ST e ACE (8

Cosbarmt o rb Im a-eh oot

wtt Dank Bt onas keswess

f. Emewe i podcms ma Sndne Opme
Tematnegles

we Ivolsvenztonat

B

© Worasbon o kisijdan, eyt
dr Sir sera begiatan wmba  vang
diokikan ORP Surk kb 3esa

rtur Sk o e peataan

B R g S -
125y Eag 3k Umemspaian dn Uae

e

€ Memaciba)  bapimton Bink  Tnatip
Korades dut hmmbien yan diea. skl
Burk kepaca Bark induresa deVeteu citas

o,

3. titang Peseacaroe Siretegis

SWEepertasal s gt 12>

Aparhas merasing ek it
ks pangden eraavaiancks peadeh

Adam ancc peads dan jrcha reneegah
ek e Ll ek kan Crens,
M e s B
A erluaE A Cia s anan.
< Monurtas pelcasce R3E dan moacukan
firarcial aveted Grtady lerbecan e cos o5,
pirdipaier che ebar rteh memaitkan
ot penclar imual ach yag
sebtrtesphan
© Meryrrpurihar fsres 3 fran i desrioerd
yarg skar gunskan oish Massjerer torkbib.
Synish wntub mencetahui sroh den poris Eankc
B
© Merghad pereisrar pengcuir asn fakircr o
Cous st wecka e HiIunEn i sl
parcCopalankneage vshaincan unelega
Arsa bobon kerjy Smbe Nt kers sebagal
Dagian i pen ngbaan keleTmian din

Doves pebiaror keio das cres masry
TG K G s Tekabas Koot

s Quiniay

monrantaton >
Seroum Frarciy cortrs actrey + 3l inceme
g X3 SO to Ersir T ComG
0 #e dradeessan

8 ‘nasceldshbosd +
oF bk Bk v

TR

monitenng of the ot
akcteser vt

ot schated o hurits

RARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




Laporan tahunan Bank Jabar Banten Syariah tahun 2014

Laporan tahunan Bank Jabar Banten Syariah tahun 2017

=
bank bjb

Syaran

e s, ot

ekspesue disiko Bark sebagal pedomin untuk mesakukan
pengendalian gan clakukan secars bertaia, sistem feesebut
harus dapat mengubr:

3. Senultivitas peoduiv/skiivitas terhadap perubanan akier

macpn tidek nomal
. Kecenderungan perubahan fakter fakter dimaksud

seguiarly. The system has o be adle to measure:

3. Seithity of products/actviies 10 changes in faciees that.
have Imacts on them bath undes normal and adnarmal
condons

. The tendency of these refened factors te change having

cankerelusiye
< Fakaorishs sk factors) secaraingidiat.

et e o camwiation.
© Thelndvidualdsk factors.

@ Ao per
Betwens ki

€ Seluruh ko yang melekat pata selusun Tansaksl st

€ Al sks inherent in al Banking transactions and basking

procuk peraskan. 4 products. whvch
Capat dintegrasian daar satem wformasl mantemen  be nieqrated Inio the Tanks management informatn
Bank srotems

Metode pengukuran Gupat diskukan secara

The measurement mechod s soplied auantiatively and
oty

ik dan perhiungan medal joalk berupa metade standr

Evaluash atas efebtivias sistem manajemen isike bank
diakukan oleh Satuan Kerla Masajemen Risiko cengan
memperatican hak-hal sbaga bk

.

method o methods ceveloped internaly by the Sank.

Sellowng masiers:
.

ateers testing mavpun keesistentl pelakianasn dengen
Nebijakan das presechs yang dtetasian.
a

limits ane stress testing results 45 well o1 consistent
Imaementazion of estadished policies ind arocedures.

e oien Sutuan Ko Manajermen Risba.

€ Hast pemanacan dugikan caam lpsran bedaa yang
dsampalkan kesads macajemen éaam rangka MK
raikodan tindakas yarg ciperisban.

< ang

n
Managemect Uit
© Monitaring resuts are preseted (n periodic reports

andmace camoctve scsans
@ The Sank has set up an effective backws system and

datam proses pamantavan risike, dan melakukan
peagecekan serta peniialan kemball secars berkala
serhadap sstem back-uptersebut.

@ bk e T2 217

Backupsystem.

% rerze [Bersee et emmate
oty Lot o e
P o T G e
ron! o ace b the Tank s
assssing inberent Hisks and the effectiveness of r
ualiias peseraen masajermen richs. managemant quaity
Inerm 1k axietEmerT U an auiwma of ruks inharen
the Band's ibusiness activities Assessing escompasies. :
parameter kualtatt an Wuanitatt. v

terhacap kecubupan sstem pesgendalian risiva. Pedlaian
ditakuken melalut analisa kuslitatif terhacap aspek
pengewkian ahtif Dewan Komisasis, Direisl dan Dewas

pemantauan den pengencalian rlsiko, serta siitem
pengescaan fiskodans sk,

Pl raiko Bank b syarish syariah secacs kescuruhan per

of rsk sndgeent iacts the adecsacy of fidk cantal’
system, Assesiment Lt mace thiough 3 qualnacve anaysls o€
theadive wpentsan of

e Bourd of Corvrmiisianrs andl the Bourd of Dirweton. the
‘3deduacy of pelices, procesures and hmits, the adequacy of

and ofsisk waagemest iyitemand ik
conrolsystem.

Overal bank Bjb syariah rlsk profie In Q4 of 2017 wak

4.Upaya Mengelota Risiko

Dalam mengeiols riska, erganicas ko bark

4 Efforts toManage Risk

melisatkan pegewaian dart Demuns Komsars dan Diehil.
Bank telah mesentuk Kome Pemantau Riske, sebigal

bask. Bentuk pengawasan akUf dar Direlsi bask adalan

Camveitiee, a5 & form of sctve scperviien by the Board of
he basis actvity

sebega: sarane dalam pemintacen Gan prgendalan riske

sk,

Bank meakukan anghah egkah pergendalion atas fiske
yang dapat membahayakan kelangingan wraha Bank yag.
dapat discsean denzan metode =gl tivke astars i

contieling the risks of bank business deveioaments that
containriskerposive.

s Dusiness, ncluding by applying ruk mitigation methods

derugian, Protes pengendalian risko yang dterapian Bank

akan diambi dan toleransi riske. Sedagul Upeya antisipas
prosedur penerapan mansjemen riike yang tidsk sesval
‘Rondai ki,

Prosedus secara berkala. Bask terus melanjutkan untuk

cjustes torskexposare. ik appette, and rrk elerance. inan
#ffrt 1o anticipate frk managerent iplementation

bank
reviews 13 pelicies and procedures regulurly. The Bank
contimues 12 conduct active managemest and averight

peningkatan kebijakan musajemen rislke yang efekti]

I 2017 sk b g

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

’_l\

A

D

Lﬁ]
-
-

(
=
<

p—

~
\



Lampiran 9

BIODATA PENELITI

DATA PRIBADI

Nama Lengkap . Khulaifatur Rifki

Tempat dan Tanggal Lahir | : Malang, 13 September 1996

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat Asal : Desa Tempursari Selatan RT/RW: 22/06 Kec.

Donomulyo Kab. Malang
Nomor HP : 082245170147
E-mail - khulaifa34@gmail.com
PENDIDIKAN

Pendidikan Formal

2001-2003 : TK Dharma Wanita

2003-2009 : SDN Tempurasari 03

2009-2012 : MTsN Donomulyo

2012-2015 : MAN 02 MALANG KOTA BATU

2015-sekarang | : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Program Studi Perbankan
Syariah (S1)

Pendidikan Non Formal

2015 : Mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab (PPBA) di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2016 : Pondok Pesantren Roudhotul Jannah

2016 : Mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris (PPBI) di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2016 : Mengikuti Program Sekolah Tahfidz Qur’an di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

2017 : Mengikuti training softskill di era digital

2017 : Mengikuti training financial planner oleh PT.AXA Financial
Indonesia

2018 - Praktek magang di BRIS KC.Malang

2015-2016 : Pengurus KBMB (Keluarga Besar Mahasiswa Bidikmisi)

2015-2017 : UKM Kopma Padang Bulan UIN Maulana Malik lbrahim
Malang

2016-2017 : Pengurus Sescom UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2016-2017 : Komunitas Sahabat Pendamping Jurusan S1 Perbankan Syariah

2017-2018 : Financial Consultant di PT. AXA Financial Indonesia

2017-2018 . Lab El-dinar Finance House devisi operasional



mailto:khulaifa34@gmail.com
mailto:khulaifa34@gmail.com
mailto:khulaifa34@gmail.com

Lampiran 10
Bukti konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS EKONOMI
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH (S1)

Terakreditasi "B” SK BAN-PT No : 004/SK/BAN-PT/Akred/S1/2015
Jalan Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881

Nama : Khulaifatur Rifki

BUKTI KONSULTASI

NIM.Jurusan : 15540027/ Perbankan Syariah (S1)

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec., Ak

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Risk Managemen
Committee terhadap Enterprise Risk Management (Studi Pada Bank Umum Syariah
di Indonesia Periode 2013-2017)

No. Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
Pembimbing
1. | 17 September 2018 Konsultasi Judul A
2. | 19 September 2018 Revisi Judul \ D
3. | 23 September 2018 Konsultasi Bab 1,dan 2 o
4. |27 September 2018 Konsultasi Bab 3 .7
5. | 13 Desember 2018 ACC Bab 1,2, dan 3 2
6. | 11 Februari 2019 Konsultasi Bab 4 \ ( “(7V"
7. | 18 Februari 2019 Konsultasi Bab 4 2 2R
8. | 25 Februari 2019 Konsultasi Bab 4 VG
9. | 04 Maret 2019 Konsultasi Bab 4, dan 5 )
10. [ 21 Maret 2019 ACC Bab 1,2,3,4, dan 5 OV

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 11
Surat Keterangan Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS EKONOMI
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH (S1)

Terakreditasi “B” SK BAN-PT No : 004/SK/BAN-PT/Akred/S1/2015
Jalan Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881

Nama : Khulaifatur Rifki

BUKTI KONSULTASI

NIM.Jurusan : 15540027/ Perbankan Syariah (S1)

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec., Ak

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Risk Managemen
Committee tethadap Enterprise Risk Management (Studi Pada Bank Umum Syariah
di Indonesia Periode 2013-2017)

No. Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
Pembimbing
1. | 17 September 2018 Konsultasi Judul \'LM 7t
2. | 19 September 2018 Revisi Judul v C()’?“
3. [ 23 September 2018 Konsultasi Bab 1,dan 2 R
4. |27 September 2018 Konsultasi Bab 3 U O
5. | 13 Desember 2018 ACC Bab 1,2, dan 3 A
6. | 11 Februari 2019 Konsultasi Bab 4 b
7. | 18 Februari 2019 Konsultasi Bab 4 gD
8. | 25 Februari 2019 Konsultasi Bab 4 ="
9. | 04 Maret 2019 Konsultasi Bab 4, dan 5 N
10. [ 21 Maret 2019 ACC Bab 1,2,3.4, dan 5 VAV

Malang, 16 April 2019
gngetahui,

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 12
Hasil Turnitin

SKRIPSI

ORKGNALITY REFORT

25, 22, 3.

SMILARITY NDEX INTERMET SOURCES  FUBLICATIONS

144,

STLDENT PAPERS

FRIMARY SOURCES

etheses.uin-malang.ac.id

ntemel Source

9%

5

Submitted to Universitas Negeri Surabaya The 4%

State University of Surabaya
Student Paper

repository.uinjkt.ac.id

ntemel Souns

3%

www.bankmuamalat.co.id

Ini emel Sounce

2%

Submitted to Universitas Diponegoro
Student Paper

2%

www.scribd.com

intemel Source

1%

repository.iainpurwokerto.ac.id

ntemel Source

1%

Submitted to Udayana University

Student Paper

1%

Submitted to STIE Perbanas Surabaya

AL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

AV

NTF

/S -



Student Paper

1%

adoc.tips

It emet Source

1

1%

docobook.com

It &mat Source

Te%

1 media.neliti.com

It emel Sounce

Te%

-
(43} M (]

repository.upi.edu

Int ermet Source

Te%

Exchode quotes on
Exclude bibliography  On

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

o~
O



